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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, PERSEPSI
KONTROL PERILAKU, LITERASI KEUANGAN DAN GAYA
HIDUP TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA
UNIVERSITAS DI KOTA PEKANBARU DENGAN KONTROL

DIRI SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Oleh:

CHELLY NATALIA KUSWARA
NIM: 12070122867

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap, norma
subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa universitas dengan kontrol diri sebagai variabel
mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengolahan data
dilakukan dengan bantuan dua perangkat lunak, yaitu SPSS untuk uji asumsi klasik
dan analisis deskriptif, serta Smartpls untuk analisis model struktural dan pengujian
hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari lima universitas di
Pekanbaru, dengan jumlah sampel sebanyak 296 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kontrol diri secara negatif memediasi hubungan antara sikap,
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap perilaku konsumtif. Dan
kontrol diri secara positif memediasi hubungan antara literasi keuangan dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif. Temuan ini menyoroti pentingnya bagi pihak
universitas dan lembaga terkait untuk meningkatkan literasi keuangan serta
penguatan kontrol diri dalam rangka menekan perilaku konsumtif di kalangan
mahasiswa.

Kata Kunci: Perilaku konsumtif, sikap, norma subjektif, persepsi kontrol
perilaku, literasi keuangan, gaya hidup, kontrol diri
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59;‘ f;_; ABSTRACT
2 5
5 5 THE EFFECT OF ATTITUDE, SUBJECTIVE NORMS,
z PERCEPTION OF BEHAVIORAL CONTROL, FINANCIAL
§ LITERACY AND LIFESTYLE ON THE CONSUMER BEHAVIOR
& OF UNIVERSITY STUDENTS IN PEKANBARU CITY WITH
o SELF-CONTROL AS A MEDIATION VARIABLE
g By:

CHELLY NATALIA KUSWARA
NIM: 12070122867

This study aims to analyze the influence of attitudes, subjective norms, perceived
behavioral control, financial literacy, and lifestyle on the consumer behavior of
university students with self-control as a mediating variable. This study uses a
quantitative approach. Data processing is carried out with the help of two software,
namely SPSS for classical assumption tests and descriptive analysis, and Smartpls
for structural model analysis and hypothesis testing. The population in this study
were students from five universities in Pekanbaru, with a sample size of 296
respondents. The results of the study indicate that self-control negatively mediates
the relationship between attitudes, subjective norms, and perceived behavioral
control on consumer behavior. And self-control positively mediates the relationship
between financial literacy and lifestyle on consumer behavior. These findings
highlight the importance for universities and related institutions to improve
financial literacy and strengthen self-control in order to suppress consumer
behavior among students.

Keywords: Consumptive behavior, attitudes, subjective norms, perceived
behavioral control, financial literacy, lifestyle, self-control
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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Alhamdulillahirobbi’alamin, Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya kepada penulis.
Sholawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam, sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi dengan judul
“Pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi
keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
universitas di Kota Pekanbaru dengan kontrol diri sebagai variabel mediasi”

Skripsi ini diajukan sebagai syarat untuk memenuhi persyaratan akademis
dalam menyelesaikan program studi S1 Manajemen untuk memperoleh gelar
Sarjana Manajemen di Fakultas Ekonomi dan I[lmu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis menyadari bahwa selama penyusunan skripsi ini
banyak mengalami rintangan serta tantangan, namun berkat do’a, usaha, dukungan,
dan semangat serta bantuan dari berbagai pihak sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya terutama kepada
kesayangan penulis Ayahanda “Edi Kuswara” dan Ibunda “Tri Andri Astuti” yang
membesarkan dan memberikan cinta dan kasih sayang kepada penulis serta selalu
memberkati penulis dengan do’a mulai dari menjalankan perkuliahan hingga
terselesaikannya skripsi ini. Dengan kasih sayang yang tulus ikhlas serta
memberikan bantuan material, spritual, dan moral yang tak akan dapat penulis

balas, selain berdo’a kepada Allah SWT agar ayah dan ibu senantiasa diberikan

il



‘nery ey)sng NiN Uizl edue) undede ynjuaq wejep iU sin} eAIey yninjas neje ueibeqes yelAueqladwaw uep ueywnwnBuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

kesehatan dan umur panjang yang diberkahi serta selalu dalam lindungan Allah

SWT. Selain itu, penulis juga mengucapkan ribuan terima kasih kepada semua

pthak yang turut andil dalam penyelesaian skripsi ini, diantaranya:

1.

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA, selaku rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Desrir Miftah, S.E., M.M., Ak selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
[Imu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Nurlasera, S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan
[Imu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Khairil Henry, S.E., M.Si. Ak selaku Wakil Dekan II Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ibu Dr. Mustigowati Ummul, M.Si. selaku Wakil Dekan III Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ibu Astuti Meflinda, S.E., M.M. selaku ketua Program Studi S1 Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak Fakhrurrozi, S.E., M.M. selaku Sekretaris Program Studi Sl
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Susnaningsih Mu’at, S.E., M.M., Ph.D selaku dosen pembimbing

proposal dan skripsi yang telah banyak membantu, mengarahkan,
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membimbing, meluangkan waktu, tenaga dan pikiran dengan penuh
kesabaran, kebaikan, dan keikhlasan serta memberikan saran kepada
peneliti dalam penyusunan skripsi ini.

Ibu Qomariah Lahamid, SE., Msi, selaku penasehat akademik yang telah
memberikan bimbingan kepada peneliti selama masa perkuliahan di
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Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak membantu baik
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Kepada kedua kakak dan adik peneliti yang selalu memberikan motivasi,
dukungan, dan do’a selama penyusunan skripsi ini.

Kepada sahabat-sahabat peneliti yang dengan tulus menemani,
mendengarkan, dan menyemangati penulis di setiap langkah dalam proses
penyusunan skripsi ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini memberikan dampak yang signifikan
terhadap perilaku masyarakat Indonesia. Kemudahan yang diberikan dari
perkembangan teknologi tersebut dapat memicu pembelian berlebihan. Ketika
seseorang melakukan pembelian atau pengeluaran yang berlebihan tanpa
pertimbangan keuangan yang matang disebut dengan perilaku konsumtif (Saputra
& Susanti, 2022). Perilaku konsumtif tersebut juga dilakukan seseorang ketika
mengkonsumsi suatu produk secara tidak terbatas karena lebih mementingkan
keinginan dan kepuasan dibandingkan dengan kebutuhan (Fariana et al., 2021).
Perilaku konsumtif ini cenderung menimbulkan biaya yang lebih tinggi karena
tidak lagi hanya untuk memenuhi kebutuhan, namun lebih mengarah pada
pemenuhan keinginan (Alamanda, 2018).

Tingkat konsumsi masyarakat tercatat masih kuat seperti yang dilansir
dalam kompas.com mengatakan bahwa tingkat konsumsi masyarakat yang kuat ini
tercermin dari tingginya keyakinan konsumen, hasil survei Bank Indonesia (BI)
menunjukan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) pada periode April 2023 sebesar
126,1. Posisi ini lebih tinggi dibanding bulan sebelumnya sebesar 123,3. Dari berita
tersebut dapat dilihat bahwa konsumsi seluruh masyarakat setiap tahunnya akan
mengalami peningkatan, ini menunjukkan bahwa masyarakat tetap aktif berbelanja
meski di tengah ketidakpastian ekonomi (Yogatama, 2023). Aktivitas konsumsi
yang tinggi ini dapat berujung pada perilaku konsumtif. Kondisi ini juga didukung

oleh data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tentang pengeluaran perkapita, bahwa
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pengeluaran perkapita pada tahun 2023 meningkat dari tahun sebelumnya.
Peningkatan pengeluaran ini dapat menjadi indikasi bahwa pola belanja masyarakat
semakin bergeser ke arah konsumsi yang berlebihan.

Haryani dan Herwanto (2015) menyebutkan perilaku konsumtif banyak
melanda kehidupan remaja, yang mana pada dasarnya remaja masih banyak yang
belum berpendapatan. Akan tetapi, remaja banyak dijadikan target pemasaran
dikarenakan karakteristik remaja yang labil dan mudah dipengaruhi sehingga
menimbulkan sikap konsumtif yang diluar kebutuhan. Menurut Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), usia yang dikategorikan remaja yaitu 10-
24 tahun. Maka, dengan begitu mahasiswa dapat dikategorikan remaja dan
mempunyai kecenderungan untuk berperilaku konsumtif.

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pra survey pada 30 mahasiswa
universitas di Kota Pekanbaru yang dijadikan responden, menunjukkan bahwa 80%
mahasiswa membeli suatu produk karena penawaran khusus. Selain itu, pembelian
produk berdasarkan harga tanpa mempertimbangkan manfaat dan kegunaannya
meningkat, yang ditandai dengan hasil pra survey mencapai 76,7%. Hal tersebut
menandakan bahwa tingkat perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Pekanbaru
termasuk dalam kategori tinggi.

Perilaku konsumtif mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Menurut Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991),
perilaku individu dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu attitude (sikap),
subjective norm (norma subjektif), dan perceived behavioral control (persepsi

kontrol perilaku). Dalam konteks perilaku konsumtif, sikap menggambarkan
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pandangan individu terhadap konsumsi, apakah dianggap sebagai hal yang wajar
atau sebagai perilaku berlebihan. Norma subjektif berkaitan dengan tekanan sosial
dari teman sebaya, media sosial, atau keluarga dalam mendorong keputusan
konsumtif. Sementara itu, persepsi kontrol perilaku merujuk pada sejauh mana
individu merasa mampu mengontrol perilaku belanja berdasarkan kemampuan dan
pengetahuan finansial yang dimiliki (Ajzen, 1991).

Selain faktor psikologis tersebut, perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh
literasi keuangan, gaya hidup, dan kontrol diri (Alfinna et al., 2023; Ayuningtyas
& Irawan, 2021; Brilianti Latifa Paramita, 2024; Firdaus & Pusposari, 2022;
Hidayanti et al., 2023; Marcella et al., 2024; Rofiyanti & , Eva Arofah, Dwi
Agustina, 2021; S & Haruna, 2021; Santhoso, 2019; Sudiro & Asandimitra, 2022;
Widiyanto et al., 2022; Yucha & Angelina Nur Rohmah, 2023; Zahra & Anoraga,
2021).

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku keuangan seseorang untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan (OJK, 2022). Literasi keuangan yang tinggi akan menyebabkan
perilaku konsumtif seseorang menjadi rendah, atau sebaliknya literasi keuangan
yang rendah akan menyebabkan perilaku konsumtif seseorang tinggi. Individu
dengan kemampuan literasi keuangan yang rendah akan membuat keputusan salah
dalam berkonsumi, karena dalam berkonsumsi mereka tidak memperhitungkan
ptioritas kebutuhan (Rofiyanti & , Eva Arofah, Dwi Agustina, 2021; Sudiro &

Asandimitra, 2022) . Namun hasil penelitian terkait pengaruh literasi keuangan
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terhadap perilaku konsumtif masih tidak konsisten, karena hasil penelitian lain
menyatakan bahwa ketika seseorang memiliki kemampuan literasi keuangan yang
baik maka perilaku konsumtifnya pun semakin tinggi (Zahra & Anoraga, 2021).
Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah gaya hidup.
Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan,
minat, dan pemahaman dalam membelanjakan uang dan mengalokasikan waktu
yang dimilikinya (Nurul, 2020). Tingginya kesadaran remaja terhadap produk baru
dan bermerek menyebabkan mereka cenderung untuk meniru gaya baru. Pola
perilaku ini diperkuat dengan banyaknya majalah remaja, iklan, dan media lain
yang secara langsung maupun tidak langsung mengeksploitasi kemewahan dan
mencolok gaya hidup (Aditya, 2023). Ketika gaya hidup meningkat, maka perilaku
konsumtif juga akan meningkat, artinya semakin mewah gaya hidup seseorang akan
meningkatkan perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya, jika menurunnya
gaya hidup seseorang maka menurun pula pola perilaku konsumtif seseorang
(Alfinna et al., 2023; Brilianti Latifa Paramita, 2024; Firdaus & Pusposari, 2022;
Hidayanti et al., 2023; Rofiyanti & , Eva Arofah, Dwi Agustina, 2021; S & Haruna,
2021; Santhoso, 2019; Sudiro & Asandimitra, 2022; Zahra & Anoraga, 2021).
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif adalah
self control (kontrol diri). Kontrol diri adalah keputusan individu untuk mengambil
tindakan yang efektif dalam menahan keinginan dan dorongan sesaat yang
bertentangan dengan norma dan merugikan individu tersebut nantinya (Nurjanah,
2019). Beberapa penelitian terdahulu, terdapat hasil yang berbeda-beda. Pada

penelitian yang dilakukan Hidayanti et al.,(2023) menyatakan bahwa tidak terdapat
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pengaruh antara kontrol diri dan perilaku konsumtif. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Widiyanto et al., (2022) dan Yucha & Angelina Nur Rohmah,
(2023) menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif, yaitu semakin meningkat kontrol diri maka semakin meningkat
perilaku konsumtif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudiro & Asandimitra,
(2022) dan Alfinna et al., (2023) juga terdapat pengaruh yang signifikan antara
kontrol diri dan perilaku konsumtif namun dengan hasil negatif, yang artinya
semakin kuat kontrol diri yang dimiliki maka akan berdampak pada rendahnya
perilaku konsumtif.

Faktor kontrol diri berperan sebagai mekanisme internal yamg mampu
menekan dorongan konsumtif. Hal ini didasari pada peran kontrol diri yang menjadi
kemampuan dasar untuk meningkatkan keefektifan putusan dalam berkonsumsi
agar menjauhi konsumtif (Haryana, 2020). Seseorang yang mempunyai tingkat
pengendalian diri tinggi akan melakukan pertimbangan terhadap tingkat
kepentingan dalam keputusan pembeliannya, sehingga perilaku konsumtifnya
menjadi rendah (Alfinna et al., 2023; Sudiro & Asandimitra, 2022). Oleh karena
itu, kontrol diri diprediksi memiliki peran penting sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi
keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
dalam penelitian ini “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol

Perilaku, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif
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Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru dengan Kontrol Diri Sebagai

Variabel Mediasi.”

132

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah:

1:3

Apakah kontrol diri memediasi pengaruh sikap terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru?

Apakah kontrol diri memediasi pengaruh norma subjektif terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru?
Apakah kontrol diri memediasi pengaruh persepsi kontrol perilaku
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Universitas di Kota
Pekanbaru?

Apakah kontrol diri memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru?
Apakah kontrol diri memediasi pengaruh gaya hidup terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan tujuan

dari penelitian ini yaitu:

Untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru melalui kontrol diri sebagai

variabel mediasi.
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14

1.4.1

Untuk mengetahui hubungan antara norma subjektif terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru melalui kontrol
diri sebagai variabel mediasi.

Untuk mengetahui hubungan antara persepsi kontrol perilaku terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru melalui
kontrol diri sebagai variabel mediasi.

Untuk mengetahui hubungan antara literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru melalui kontrol
diri sebagai variabel mediasi.

Untuk mengetahui hubungan antara gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru melalui kontrol

diri sebagai variabel mediasi.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah terkait perilaku

konsumtif mahasiswa dengan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) dan

konsep kontrol diri sebagai variabel mediasi dalam bidang manajemen keuangan.

14.2 Manfaat Praktis

Memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai pentingnya
kontrol diri agar terhindar dari perilaku konsumtif. rekomendasi bagi
perguruan tinggi dalam meningkatkan edukasi literasi keuangan

mahasiswa melalui program edukasi keuangan.
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2.

Sebagai referensi bagi pemerintah dan lembaga keuangan dalam
merancang kebijakan edukasi keuangan berbasis kontrol diri bagi

generasi muda.

1.5 Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, masing-

mésing berkaitan satu sama lain dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan.

BAB1I

BAB II

BAB III

BAB 1V

PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini memuat teori dan pendapat para ahli yang mendasari topik
yang dibahas, yaitu theory of planned behavior, sikap, norma
subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi keuangan, gaya hidup,
kontrol diri dan perilaku konsumtif.

METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel
serta teknik pengolahan data dan analisis data.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian secara garis besar yang

diperlukan untuk pengetahuan umum. Penelitian ini menjelaskan
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BAB 11
TELAAH PUSTAKA

24 Theory of Planned Behavior

. Theory of planned behavior merupakan teori yang menjelaskan tentang
penyebab timbulnya intensi berperilaku. Teori perilaku terencana yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991) mendalilkan tiga faktor penentu niat dalam
b;rperilaku. Yang pertama adalah sikap terhadap perilaku dan mengacu pada sejauh
niana seseorang mempunyai evaluasi atau penilaian yang disukai atau tidak disukai
terhadap perilaku tersebut. Prediktor kedua adalah faktor sosial yang disebut norma
subjektif; ini mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku tersebut. Anteseden ketiga dari niat adalah tingkat kendali
perilaku yang dirasakan, seperti yang kita lihat sebelumnya, mengacu pada
kemudahan atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan perilaku dan
diasumsikan mencerminkan pengalaman masa lalu serta hambatan dan hambatan

yang diantisipasi.

Attitude
toward the
behavior

Gambar 2.1 Theory of Planned Behavior (Sumber Ajzen, 1991)
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2.2 Perilaku Konsumtif
2.2.1 Definisi Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang untuk berperilaku
secara berlebihan dalam membeli sesuatu secara irasional dan lebih mengutamakan
keinginan daripada kebutuhan (Wahyuni et al., 2019). Individu yang berperilaku
konsumtif menggambarkan suatu tindakan negatif dalam perilaku keuangan karena
bersifat impulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan
inefisiensi biaya (Asisi & Purwantoro, 2020).

Kebiasaan gaya hidup telah mengalami perubahan dalam waktu yang relatif
singkat dan cenderung menuju ke arah berlebihan semenjak berkembangnya
teknologi smartphone, social media, dan electronic commerse. Tindakan
berlebihan dalam mengkonsumsi barang atau layanan jasa demi memenuhi gaya
hidup mengakibatkan pemborosan (Asisi & Purwantoro, 2020).

2.2.2 Indikator Perilaku Konsumtif

Menurut tokoh Schifmann dan Kanuk (dalam Asisi & Purwantoro, 2020)
menyatakan tentang indikator dari perilaku konsumtif antara lain:

1. Pembelian yang impulsive. Yaitu pembelian yang refleksi (tanpa
dipikirkan terlebih dahulu), sehingga akibatnya akan kesulitan menahan
niat untuk membeli.

2. Pembelian yang irasional. Yaitu pembelian yang tidak menggunakan

pemikiran.

11



e
O
)
V)
=
(]
3
-
@
=3
Q
C
3
—
c
=
—
=
ah]
=
o
ab]
=
=
o
=
g}
@
=
O
Ah])
=}
=<
)
=
(1]
D
o
jab]
=
L
j\h]
=
4V}
c
w
@
=
=
= 7
=
Y
=
1h]
=
=
3.
Q.
A}]
o
3
-
O
@
=
—
(=
=
juh)
o
[}
o
c
3
o
=
e
jAb]
)
=5
=
P
w
7
=
[\)]
Y
W)
=

o
V)
®
=
Q
=
=
©
)
3
=
Q
-
3
=
@
= |
C
=
=
Q
=3
-
(D
©
@
=
=
(o]
Q
=
<
L
3
(e}
s
Q
=
=
=
=
92
C
wn
oy
QO
A
b}
=

W]
0
]
=

Q
o

=
1]
= |
—
1))
=3

<
4]
e
=
¥
3
(]

o
]
=1
=)

(o]
1]
=)

©
@
>
a
=
X
Q
=

=
@®
@
=
Q
=

i)
@
=]
=
7]
]
-
=
Q
=

<
4]
=]
o
=

i)
@
=

<
C
w
o
=)
4]
=
v}

e
o
=
o]
=

O
@
-
=3
7]
]
¥
=
=
Q
I
=
=y

=]
o]
o=
1]
=
L]
=
]
=4
o]
2]
U]
4]
=

-
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
c
=
-
w
(D
o
QO
Q.
QO
=
O
Q
=
w
@
=
=
o
=
=
Q
.
juh]
=
i
o
3.
e
Q)
=
e
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
-
—
@
-
<
@
o
C
—,
=
)
=3
2
=
=]
o
@
T

L
<}
o
2
T
o
)
=
=
o
c
S
Q
c
=
o
o
=
@
:
c
=
Q
<Y]
=
@

3. Pembelian yang bersifat pemborosan. Yaitu perilaku membeli yang
menghamburkan banyak dana tanpa didasari adanya kebutuhan yang
jelas.

2.3  Sikap
2.3.1 Definisi Sikap

Sikap adalah evaluasi positif atau negatif yang dimiliki seseorang terhadap
stiatu objek, situasi, atau perilaku tertentu. Dalam konteks perilaku konsumtif, sikap
mencerminkan bagaimana mahasiswa menilai aktivitas konsumsi apakah mereka
melihatnya sebagai sesuatu yang menguntungkan, menyenangkan, atau sebagai
bentuk penghargaan diri. Sikap ini menjadi fondasi utama dalam menentukan niat
dan tindakan konsumtif menurut 7heory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991).
Menurut Ajzen (1991), Sikap merupakan salah satu prediktor utama dari niat
berperilaku, yang kemudian berkontribusi pada terjadinya perilaku aktual. Dalam
konteks penelitian ini, sikap terhadap konsumsi tidak hanya terbatas pada penilaian
logis mengenai manfaat ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi emosional dan
sosial di kalangan mahasiswa.
2.3.2 Komponen-Komponen Sikap

Sikap dapat diuraikan menjadi tiga komponen utama, yang sering juga

disebut sebagai model tripartit:

1. Komponen Kognitif: Merupakan keyakinan atau pengetahuan
mahasiswa tentang manfaat dan konsekuensi dari perilaku konsumtif.
Misalnya, mahasiswa mungkin percaya bahwa berbelanja memberikan

kepuasan emosional atau meningkatkan status sosial.

12
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2. Komponen Afektif: Melibatkan perasaan atau emosi yang muncul
ketika memikirkan perilaku konsumtif. Contohnya, perasaan senang
atau antusias ketika melihat diskon atau penawaran khusus.

3. Komponen Konatif (Behavioral): Mengacu pada kecenderungan atau
niat untuk bertindak. Dalam hal ini, sejauh mana mahasiswa terdorong
untuk melakukan pembelian secara impulsif sebagai bentuk
penghargaan terhadap diri sendiri.

Ketiga model ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
bagaimana sikap terbentuk dan memengaruhi keputusan untuk berperilaku
konsumtif.

2.4  Norma Subjektif
2.4.1 Definisi Norma Subjektif

Norma Subjektif adalah persepsi individu mengenai tekanan sosial yang
dirasakan dari lingkungan sekitar untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
perilaku. Dalam perilaku konsumtif, norma subjektif menggambarkan sejauh mana
mahasiswa merasa terdorong oleh orang-orang di sekitarnya seperti keluarga,
teman, atau bahkan figur publik untuk melakukan pembelian atau mengikuti tren
konsumtif. Menurut Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior (TPB), norma
subjektif merupakan salah satu prediktor utama niat berperilaku, karena keputusan
individu sering kali dipengaruhi oleh harapan atau norma yang berlaku di
lingkungannya.

24.2 Komponen Norma Subjektif

Norma subjektif dapat diuraikan menjadi beberapa komponen utama :
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1. Norma Injunctive: Merujuk pada persepsi individu tentang apa yang
dianggap ‘“seharusnya” dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya.
Misalnya, jika mayoritas teman dekat menyatakan bahwa membeli
produk branded merupakan tanda status sosial, maka individu mungkin
merasa terdorong untuk mengikuti hal tersebut.

2. Norma Deskriptif: Mengacu pada apa yang sebenarnya dilakukan oleh
orang lain di lingkungan sosialnya. Jika banyak rekan mahasiswa
melakukan pembelian impulsif, individu cenderung melihat perilaku
tersebut sebagai hal yang umum dan diterima.

3. Tekanan Sosial: Kekuatan dorongan yang berasal dari interaksi sosial
atau pengaruh media, yang dapat meningkatkan keinginan untuk
meniru perilaku konsumtif demi diterima atau diakui oleh kelompok

2.5  Persepsi Kontrol Perilaku
2.5.1 Definisi Persepsi Kontrol Perilaku

Persepsi Kontrol Perilaku merupakan persepsi individu mengenai sejauh
mana mereka merasa mampu mengendalikan suatu perilaku tertentu. Dalam
konteks Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991),
PBC mencakup keyakinan seseorang terhadap kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan tindakan tertentu, berdasarkan penilaian atas sumber daya internal
(misalnya, kemampuan, keterampilan) dan faktor eksternal (misalnya, kendala
situasional, peluang).
2.5.2 Komponen Persepsi Kontrol Perilaku

Persepsi kontrol perilaku sering dianggap memiliki dua komponen utama:
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1. Kontrol Internal: Mewakili keyakinan individu terhadap kemampuan
dirinya sendiri (self-efficacy) untuk mengelola perilaku, seperti
kemampuan untuk mengontrol dorongan berbelanja atau membuat
keputusan keuangan yang rasional.

2. Kontrol Eksternal: Berkaitan dengan persepsi adanya faktor eksternal
yang dapat memfasilitasi atau menghambat perilaku, misalnya
kemudahan akses ke sumber daya keuangan atau adanya batasan
lingkungan yang mempengaruhi keputusan berbelanja.

2.6  Financial Literacy (Literasi Keuangan)
2.6.1 Definisi Literasi Keuangan

Menurut Lusardi & Mitchell (2007), literasi keuangan adalah kemampuan individu
dalam memahami dan memproses informasi ekonomi untuk membuat keputusan keuangan.
Senada dengan itu, OECD (2020) menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam mengelola keuangan.
Kemampuan seseorang untuk memahami dan mengelola keuangannya dengan baik,
bagaimana cara mendapatkan, mengelola, menginvestasikan, dan membelanjakan uang
dengan bijak sehingga dapat membantu seseorang untuk menghindari hutang yang
berlebihan, menabung, dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang merupakan definisi
dari literasi keuangan (Azsahrah et al., 2023).

Menurut Program for International Student Assessment (PISA, 2012), “Literasi
keuvangan adalah pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, serta
keferampilan, motivasi, dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan dan
pemahaman tersebut guna membuat keputusan yang efektif dalam berbagai konteks
keuangan, untuk meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan masyarakat, dan untuk

memungkinkan partisipasi dalam kehidupan ekonomi”. Pengertian literasi keuangan,

15
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menurut Bhushan and Medury (2013) yaitu “Literasi keuangan adalah kemampuan untuk

membuat penilaian dan mengambil keputusan yang efektif mengenai penggunaan dan

pengelolaan uang”.

Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan membantu individu

dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga individu tersebut bisa

memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang diperoleh oleh individu akan

semakin besar dan akan meningkatkan taraf kehidupannya (Asisi & Purwantoro, 2020).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membagi tingkatan literasi keuangan menjadi 4 macam.

Diantaranya yaitu :

1.

Well Literate, Pada tingkatan ini individu memiliki pengetahuan yang
mumpuni terkait keuangan. Antara lain mengenal produk dan jasa
keuangan, serta memiliki kepercayaan terhadap lembaga jasa
keuangan. Bukan hanya sekedar tahu mengenai produk dan jasa
keuangan. Mereka yang termasuk ke dalam kategori ini memiliki
keterampilan yang mumpuni dalam menggunakan produk keuangan
yang ada. Sehingga mampu membuat dirinya menjadi lebih sejahtera.
Sufficient Literate, Pada tingkatan ini seseorang memiliki
pengetahuan serta keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan dan
produk keuangan yang ada. Mereka mengenal segala resiko, kewajiban,
dan manfaat yang ada pada produk keuangan.

Less Literiate, Pada tingkatan ini individu hanya memiliki
pengetahuan tentang produk, jasa, dan lembaga. Namun, mereka belum
tahu bagaimana caranya mengelola dan menggunakan produk serta jasa

keuangan dengan baik.
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4. Not Literiate, Pada tingkatan ini individu belum cukup memiliki
pengetahuan serta keyakinan terhadap produk, jasa, maupun lembaga
keuangan. Dengan kata lain, orang tersebut juga belum memiliki
keterampilan yang cukup dalam mengelola keuangan pribadinya.

2.6.2 Indikator Literasi Keuangan

Menurut Chen dan Volpe (1998), literasi keuangan adalah pengetahuan

untuk mengelola keuangan dalam pengambilan keputusan keuangan. Pengetahuan

keuangan meliputi:

—_

Pengetahuan umum keuangan pribadi

2. Tabungan

3. Asuransi

4. Investasi
2.7  Gaya Hidup
2.7.1 Definisi Gaya Hidup

Plummer (1974) menjelaskan gaya hidup sebagai pola hidup seseorang yang
tércermin dari aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup sangat berkaitan dengan
bagaimana seseorang menggunakan waktu dan uangnya. Kotler & Keller (2016)
juga menekankan bahwa gaya hidup menggambarkan pola konsumsi yang
mencerminkan nilai-nilai pribadi, sosial, dan budaya konsumen. Menurut
Alamanda (2018) gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang mempunyai
ketertarikan dengan aktivitas, minat dan opininya untuk mengatur dan
merefleksikan status sosialnya. Menurut Sudiro & Asandimitra (2022) Gaya hidup

diidentifikasikan berdasarkan cara pandang individu yang direpresentasikan
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melalui aktivitas dan minat yang dipilih, seperti hobi dan pekerjaan. Aktivitas inilah
yang membentuk opini individu dalam menghadapi masalah sosial yang berada di
masyarakat.

Gaya hidup menunjukkan bagaimana seseorang hidup, bagaimana
membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu (Minor &
Mowen, 2012). Hadirnya pusat berbelanjaan yang menyajikan berbagai macam
merek dari luar negeri. Kemudian, adanya restoran fast food yang seringkali
membuat individu lebih memilih makanan barat daripada makanan dari produk
lokal, serta adanya cafe-cafe yang cenderung digunakan oleh remaja sebagai tempat
bersosialisasi dan nge-date (Santhoso, 2019). Pola perilaku seperti ini diperkuat
banyaknya majalah remaja, iklan, serta media lain yang secara langsung maupun
tidak langsung untuk mengeksploitasi gaya hidup mewah dan mencolok (Lina &
Rosyid, 1997).

2.7.2 Indikator Gaya Hidup

Menurut Schifmann dan Kanuk (dalam Asisi & Purwantoro, 2020),
mengungkapkan indikator gaya hidup adalah:

1. Activities (kegiatan), yaitu apa yang dikerjakan konsumen, produk apa
yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang mereka lakukan untuk
mengisi waktu luang.

2. Interest (minat), yaitu apa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam
hidup konsumen.

3. Opinion (pendapat), yaitu pandangan dan perasaan konsumen dalam

menanggapi isu-isu global, lokal, moral, ekonomi, dan sosial.
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2.8  Self Control (Kontrol Diri)
2.8.1 Definisi Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan suatu kemampuan individu untuk mengukur
perilaku dalam melakukan tindakan efektif yang dapat membawa individu
membuat keputusan yang tepat dalam berkonsumsi agar tidak menimbulkan sikap
konsumtif (Dewi et al., 2021).

Kumalasari & Soesilo (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa
kontrol diri adalah suatu potensi yang dimiliki oleh seorang individu untuk
menghadapi kondisi sekitarnya, serta sebagai pengendali dalam memutuskan suatu
tindakan. Seseorang yang mempunyai tingkat pengendalian diri tinggi akan
melakukan pertimbangan terhadap tingkat kepentingan dalam keputusan
pembeliannya. Semakin baik pengendalian diri, seharusnya semakin rendah
perilaku konsumtif (Putra & Sinarwati, 2023).

2.8.2 Jenis Kontrol Diri

Block dan Block menjelaskan ada tiga jenis kualitas kontrol diri, yaitu: over
control, under control, dan appropriate control (Nur Gufron & Rini Risnawati
dalam Tarigan, 2013):

1.  Over control,merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh individu
secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri
beraksi terhadap stimulus.

2. Under control, merupakan suatu kecenderungan individu untuk

melepaskan implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak.
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3. Appropriate control, merupakan kontrol individu dalam upaya
mengendalikan implus secara tepat.
2.8.3 Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Faktor yang mempengaruhi kontrol diri dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Nur Ghufron dan Rini (dalam Tarigan, 2013) secara garis besarnya faktor-
faktor yang mempengaruhi kontrol diri terdiri dari:

1. Faktor internal. Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri
adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang maka, semakin baik
kemampuan mengontrol diri seseorang itu dari diri individu.

2. Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan
keluarga.Lingkungan keluarga terutama orangtua menentukan
bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Bila orangtua
menerapkan disiplin kepada anaknya sikap disiplin secara intens sejak
dini, dan orangtua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang
dilakukan anak bila i1a menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka
sikap konsisten ini akan diinternalisasi oleh anak dan kemudian akan
menjadi kontrol diri baginya.

2:8.4 Indikator Kontrol Diri

Menurut Mowen (dalam Asisi & Purwantoro, 2020) indikator yang

digunakan untuk menjelaskan indikator pengendalian diri yaitu:

1. Kontrol Perilaku (Behavior Control)

Kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yang

dapat secara langsung mempengaruhi sesuatu yang tidak
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menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku dibagi menjadi dua

komponen, yaitu:

a. Mengatur pelaksanaan (regulated administration) Kemampuan
mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan individu untuk
mengatur siapa yang mengendalikan situasi. Apakah dirinya
sendiri atau aturan perilaku. Jika diri sendiri tidak mampu maka
akan menggunakan faktor eksternal untuk mengendalikannya.

b. Kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus modifiability).
Kemampuan memodifikasi stimulus merupakan kemampuan untuk
mengatur stimulus atau respon bagaimana situasi yang tidak
dikehendaki dihadapi.

2. Kontrol Kognitif (Cognitive Control)

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam mengontrol

informasi yang tidak dikehendaki dengan cara mengintrepretasi,

menilai atau menghubungkan suatu kejadian kedalam kerangka
kognitif untuk mengurangi tekanan. Melakukan penilaian terhadap
sesuatu berarti individu telah berusaha menilai atau menafsirkan
keadaan dengan memperhatikan segi-segi positif.

3. Kontrol Keputusan (Decisional Control)

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk memilih

hasil atau suatu tindakan berdasarkan yang diyakini atau disetujuinya.

Pengendalian diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi baik
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dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada
diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.
2.9  Perilaku Konsumsi Dalam Perspektif Islam

Dalam menjelaskan konsumsi, kita mengansumsikan bahwa seseorang akan
cenderung memilih atau mengonsumsi barang atau jasa yang memberikan maslahah
maksimum, hal ini sesuai dengan rasionalitas Islami bahwa setiap pelaku ekonomi
selalu ingin meningkatkan mashlahah yang diperolehnya. Oleh karena itu imam Al-
Shatibi menekankan pentingnya mashlahah dalam aktivitas konsumsi yaitu
penggunaan atau pemanfaatan barang atau jasa dengan memelihara prinsip dasar
dan tujuan hidup manusia didunia.

Kata Mashlahah merupakan bentuk masdar dari kata salaha dan saluha, yang
secara etimologi berarti manfaat, faedah, patut. Kata mashlahah dan manfa’ah telah
di indonesiakan menjadi maslahat dan manfaat yang berarti sesuatu yang
mendatangkan kebaikan, faedah, guna. Dari beberapa arti tersebut dapat diambil
sesuatu pemahaman bahwa setiap sesuatu yang mengandung kebaikan di dalamnya,
baik untuk memperoleh kemanfaatan, kebaikan, maupun menolak kemudaratan,
maka semua itu disebut dengan mashlahah (Iskandar Yahya Arulampalam Kunaraj
P:Chelvanathan, 2023).

Mashlahah berdasarkan tingkat kebutuhannya sebagaimana merujuk kepada
pendapat al-Syatibi dalam menjaga lima tujuan pokok syari‘at (maqashid Syari’ah),
maka al-Syatibi membaginya kepada tiga kategori dan tingkat kekuatan kebutuhan

akan mashlahah, yakni:
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Al-Mashlahah  al-Dharuriyah  (kemaslahatan  primer), adalah
kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok umat
manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan ini, terdiri atas lima
aspek yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal,
memelihara keturunan, dan memelihara harta. Kelima dari
kemaslahatan ini disebut dengan al-mashalih al-khamsah.
Al-Mashlahah al-Hajiyyah (kemaslahatan sekunder), adalah sesuatu
yang diperoleh oleh seseorang untuk memudahkan dalam menjalani
hidup dan menghilangkan kesulitan dalam rangka memelihara lima
unsur di atas.

Al-Mashlahah Tahsiniyah (kemaslahatan tersier), adalah memelihara
kelima unsur pokok dengan cara meraih dan menetapkan hal-hal yang
pantas dan layak dari kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik, serta

menghindarkan sesuatu yang dipandang sebaliknya oleh akal.

Ketentuan Islam mengenai konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip

(Iskandar Yahya Arulampalam Kunaraj P.Chelvanathan, 2023)

1.

Prinsip Keadilan

Prinsip ini mengandung arti ganda mengenai mencari rizki yang halal
dan tidak dilarang hukum atau bertentangan dengan hukum.
Berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kedzaliman, berada dalam
koridor aturan atau hukum agama, serta menjunjung tinggi kepantasan
atau kebaikan

Prinsip Kebersihan
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Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran atau penyakit yang
dapat merusak fisik dan mental manusia, misalnya: makanan harus baik
dan cocok untuk dimakan, tidak kotor

Prinsip Kesederhanaan

Sikap berlebih-lebihan (israf) sangat dibenci oleh Allah dan merupakan
pangkal dari berbagai kerusakan di muka bumi. Sikap berlebih-lebihan
ini mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar dan
cenderung memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya terlampau
kikir, sehingga justru menyiksa diri sendiri. Islam menghendaki suatu
kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia
sehingga tercipta pola konsumsi yang efesien dan efektif secara
individual maupun sosial

Prinsip Kemurahan Hati

Sifat konsumsi manusia juga harus dilandasi dengan kemurahan hati.
Maksudnya, jika memang masih banyak orang yang kekurangan
makanan dan minuman maka hendaklah kita sisihkan makanan yang
ada pada kita, kemudian kita berikan kepada mereka yang sangat
membutuhkannya

Prinsip Moralitas

Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus
dibingkai oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak
semata—mata memenuhi segala kebutuhan. Allah memberikan makanan

dan minuman untuk keberlangsungan hidup umat manusia agar dapat
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meningkatkan nilai-nilai moral dan spiritual. Seorang muslim diajarkan
untuk menyebut nama Allah sebelum makan dan menyatakan
terimakasih setelah makan.

Untuk meminimalisir perilaku konsumtif mahasiswa supaya tidak terlanjur
ke gaya hidup mewah, Islam mengharamkan segala pembelanjaan yang tidak
mendatangkan manfaat, baik manfaat materil maupun spiritual, namun itu semua
tldak berarti membuat kita menjadi kikir. Islam mengajarkan kita sikap pertengahan
dﬁlam mengeluarkan harta yaitu tidak berlebihan dan tidak pula kikir. Allah
berfirman dalam Q.S. Al-Isra‘ (17) : 29 yang berbunyi:

V5 Jads ag Alslha b cie Vs 1hls 08 g s gl

\59}55,

J‘SJ.HA.A

Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi
te_i;\fcela dan menyesal”. Q.S. Al-Isra® (17) : 29
Dalam sebuah Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari ditegaskan:
“Jauhilah sifat kikir, karena sifat itu telah membinasakan umat sebelum kalian.
Silffat itu mendorong mereka untuk menumpahkan darah dan menghalalkan yang
hc;ram."

Hadis ini menunjukkan bahwa sifat kikir dapat membawa kepada
kéhancuran dan perilaku yang melanggar norma-norma agama dan kemanusiaan,
séperti pembunuhan dan perbuatan haram lainnya.

Salah satu ketetapan Al-Quran dalam bidang ekonomi yang menyangkut

aépek konsumsi adalah larangan untuk bertindak mubazir. Tabzir atau ishraf artinya
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=\
)

rr;Enghambur-hamburkan harta dan menafkahkannya dalam kemewahan atau

o

b@lebihan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Israa‘ (17) : 27

o @ ~o % 4% e 2.2 ) ﬁ:.‘://,e.‘,ﬁ:’ " 2 o352
G GaBal) SIS Gl 5AL ilanilf (85 Bl 4351 15368

= yang artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya". Q.S.

Allsra’(17): 27.

210 Penelitian Terdahulu

[ah]

= Penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi untuk melihat seberapa
besar pengaruh hubungan antara satu variabel penelitian dengan penelitian lain. Hal
ini dilakukan dengan membandingkan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini,
di mana variabel independen dikaitkan dengan variabel dependen judul yang dipilih

peneliti.
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e ‘59.\_ e o L penelitian yang terhadap
S| 3 o 2 dilakukan oleh perilaku
3 L oo . .
3 = B 5 3 Ramadani konsumtif
3|6 26 @ (2016)indikator generasi
8 g @ g uang elektronik milenial di Kota
4 =] gz yakni manfaat dan Surabaya.
@ =
2|2 3 = keuntungan,
=
e 2 5 kemudahan, serta
28 89 kepercayaan.Berda
S 12 § g sarkan penelitian
Q g 7 0 yang dilakukan
DIH T S
5|8 o 2 oleh
S Coad
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— minat, dan opini.
s Menurut Nurjanah
p (2019), indikator
= kontrol yaitu

- kontrol dari
perilaku, kontrol
dengan sumber
kognitif, dan

— kontrol hasil yang
membentuk
keputusan.
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no)
o® Zahra & Anoraga
o =3 (2021) indikator
® | = demografi adalah
o O jenis kelamin,
5 | pendapatan, dan
3 - usia.Menurut
é_ Sumarwan (2002),
= terdapat tiga
a indikator gaya
Y] .
2 = hidup seseorang
& = yaitu kegiatan,
-
o
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=
(=]

Y yninjas nejel ueibegas yeAuegladwaw uep uejwnwnbuaw Buele|q
2l eYsng NNl Jelem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q
siinuad ‘ueniieliad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
lueouaw eduey 1ul siny eA1ey ynunjas neje ueibeqgss diynbusw Buele|iq

37




2l BYsnS Nin|Jefe
IInuad ‘uenialiad ‘u
lueouaw eduey Ul s||

=
>

. Variabel , Variabel Pengukuran .
Teori/ Variabel . Analisis .
Konse Independen Mediator Dependent Variabel Data Hasil
P (X) Y) (Instrument)

6 o gaya hidup gaya hidup perilaku Pada penelitian ini | analisis Hasil penelitian
o] hedonis, hedonis konsumtif terdapat lima teknik menunjukkan
g perilaku aspek perilaku korelasi bahwa terdapat
Gl konsumtif konsumtif, yaitu Product adanya
% 1)pembelian Moment hubungan antara
= impulsif (Lina & dari Karl gaya hidup
% [ m Rosyid, 1997; Pearson hedonis dengan
=| pada R‘gm@a, Mangkunegara, dengan perilaku
2| Sanm 2005), 2) bantuan konsumtif pada
= g i i pemborosan (Lina | program remaja (rxy =
2| ‘Anggraint & & Rosyid, 1997; Statistical | 0,595 dengan p
5 n Mangkunegara, Package =0,000 (p <
% Her(2019) 2005), 3) mudah for Social | 0,05)

3 terbujuk rayuan Science
8 (Mangkunegara, (SPSS)
= 2005), 4) kepuasan | version
= (Solomon, 1996; 21.0 for
= ﬁSEH;OLO Dharmmesta & windows.
@ Handoko,

S 2014) dan 5)

% kesenangan

= (Solomon;
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no) -
= o o ® 1996;Fransisca &
slvua 2 Suyasa, 2005).
g DD g 2 Pada penelitian ini,
@8 € a g aspek gaya hidup
§ T D @ 5 hedomsmengacu
al3 32 e pada teori Reynold
% =3 S5 a@ & Darden (dalam
gl 22 E p Engel, Blackwell,
3320 2 & Miniard, 1994)
Bl € 9 o . .. .
Sias2 8 2 yaitu terdiri dari
e ‘59\_ - o L Aktivitas
S| 3 o 2 (activities), minat
= oo .
% = 5 3 (interest), dan
36 2,9 _ opini (opinion).

7@ ihﬂn ence | Economic Economic Consumptive | Indicators of the The results of
ol g‘ onomic | Literacy, Literacy and Behavior economic literacy, | analysis the study are:
= %it%aqiand Lifestyle, Lifestyle namely data is (1) economic
& sz@ty\% on Consumptive Microeconomics: multiple literacy has a
o e% o Béhavior The main linier significant
S onj.gulgptive problems of the regression | negative effect
% Behaw‘gr of economy, Markets | with t test,

S| Students, and prices, Supply | F test and
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HQ) T
; irdaus, & and demand, The eterminat | on consumer
o Eirdaus, % d demand, The | d
ol z@hmag—' O role of ion. behavior
o Ba mr -—+ government,
5| Badhtia |
@ Lgu@mn; Income (2) lifestyle has
2| Buthfiya 5 distribution, a significant
2 ﬁaé‘il@zg). Comparative positive effect
% EPIPS- @ @ advantage. on consumer
c glui;hcﬂ: c: Macroeconomics : behavior
73¢ Berfdl National Income, (3) economic
S meg. é Inflation, literacy and
& @er@et@htgn Monetary and lifestyle have a
= gﬁ By 2 £ {'scal P ollic?)./ o positive effect
% %0@8 @0‘5’2 sze.slyl.e indicators on consumer
Slc =@ which include behavior
}3 g cg g activities, ’
= cg 5 2 interests, and
}% 0 ?2 7:; opinions(Safuwan,
=< 3 5 _ 2007)
& 3 %hegnﬁxence Theory of Lifestyle, Consumptive | Lifestyle (X1):1. The data The results of
S glg e@/le, Planned Financial Behavior Activities analysis the study
% Eir%ncqu Behavior Literacy, (activities) method indicate that
> %ite@ac?f; and and Social 2. Interests there is a
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o Sedial 5 % Demographi 3. Opinions used was | positive

o| Pemographic cs Source: Alifiyah SPSS 21 influence of

g Pord g 2 Rachma(2017). lifestyle

Q @o}%ump@ge Financial Literacy variables on

= géh:'a*‘vigr,g (X2): student

o}

= %aﬁ‘a@D@ea 1. Management, consumer

% ga@ygt@_ 2. Knowledge behavior; a

=| Anoraga,— 3. Payment positive

3 %a@j' 021) Activities influence of

= E]oﬂr@l§ Source: (Mawo et financial

& Asian o L al. 2017). Social literacy

=] jiné;ncg = Demographic variables on

% Ecdpomic$; (X3): student

S| andBusiress 1. Age consumer

8 3058 ?Io 2 2. Gender behavior; and a

s g gz 3. Income positive

= 0 e 7:; Source: influence of

ez 2l 5 (Aminatuzzahra, socio-

& 2209 2014). demographics

S 2 g g Consumptive on student

% 1 o Behaviour (Y): consumer

5|8 @ 2 behavior. The
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gdoo gk - 1. Organizing most dominant
P~ - - — | . .
ol tuoo © = behaviour variable
§ D30 g g e 2. Expenditure influencing
Qe e a o o behaviour consumer
% oY % S = 3. Saving behavior is
2332 ¢ —_ behaviour variable X3
% S3Sa = 4. Wasteful (socio-
B2 E c = behaviour demographics)
;3\,% 2 © a = Source: with a
s e =28 é o (Rachmawati & regression
e ‘E;_ e g' = = Nuryana, 2020). coefficient value
= = =
; 82 |Z 0f 0.510,
3z e @ o = followed by
3 ‘% g’ e @ L variable X1
@ 3 @ g = (lifestyle) and
i = Ty w .
= == o variable X2
% o 2 ;:‘; Q (financial
sl 5 >0 literacy).
oS 2D oy
gagez o
é- % _: a —
o S =
s 9 -?é =
WCopd
N =5 = 3
WA S = = 42
o ©8 0
© &2 3
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9 o Ht@[nﬁyeﬁce financial financial Consumptive | financial literacy : | using SPSS | The results of
ol af F-m@z'cz@l literacy, literacy, Behavior 1. Basic 25.00 for this study are
g Eitétacy Téd lLifestyle, lifestyle Knowledge of Windows that the lower
©| ‘Eifés consumptive Financial to analyze | the level of
% 8gatns§ = behavior Literacy, 2. the data Financial
2 g’omu@pt&e ' Deposits and Literacy, the
% Behavior of Loans, 3. higher the
c ge@ri?ho&Z Insurance, consumptive
;,3\7 @rﬁzg@hé 4.Investment. behavior of
= gbﬁd—g&" 3 Lifestyle: 1. Generation Z in
& CBandemzct Activity, 2. the Special
=} gof@agtt,g Interest, 3. Region of
% Ekay Ega ] Opinion. Yogyakarta,
3 Qr@amb%t Consumptive Indonesia
8 ggustl@a behavior: 1. during the
s Sukﬂn@t(202 Impulsive, 2. Covid-19
= (% Eorg‘am Irrational, 3. pandemic.

2 terndtional Extravagant. Conversely, the
2 ?Du@tﬁof higher the
S awl & Lifestyle, the
% zencé”( 1JSS higher the
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Q Boly2 é@’gl Behavior of
slvoe 2 Generation Z in
- m (D b M o | .
é =i é & Zte Speczal
c C o egion of
(o Al e e 5
§ T o g 5 Yogyaquta,
al3 32 e Indonesia
S a3 S5a during the
ElR22° ¢ Covid-19
339§ 3 Pandemi
2 a andemic.
vl 5§ e
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104 @oﬁsu@bt%e TPB, financial consumptive | Financial literacy | In this Financial
=| Behgvigr:2 financial literacy, behavior is measured by five | research, Literacy and
% Af’éa:inangzal literacy, electronic indicators, namely | the Electronic
S| Bitetacy, electronic money, knowledge of methods Money
8 legtrcgéic money, life lifestyle,self financial concepts, | used to ultimately do
S| Momey: style, self control ability to make analyze not affect
= @ij%ty% and | éontrol, decisions about data are student
2 »Selng&trol consumptive finance, using a consumer
o g’eé@ss@ry7 béhavior confidence to Partial behavior; This
S glﬁfmﬁ, make financial Least can happen
% Eernnfﬂa planning in Square because
> %al@ya—- thefuture, ability to | (PLS) students'
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= _Bumvi@aﬁiti, communicate based financial
E; Wida i—;' o economic ideas, structural | understanding
0 Eaﬁ’dagaﬁ, ability to manage | equation is lacking in
©| Erta © o personal finances. | model everyday life,
% E’ndﬁt"aglog The electronic (SEM). By | and the ease of
= ﬁe%}mg(@%’ money variablehas | using electronic
% J Sguth-Asian four indicators: SmartPLS | money affects
= Fournaf of— what benefits 3.0 students’
= &c%l tudies areobtained, the consumer
s %ndg & 2 convenience behavior. While
& E?;i’ccf:v‘_@‘o@zc& provided, thesense Lifestyle and
=} ;i?olg.?q;l\foa4 of trust when self-control
% = g =) using, and what affect student
3|6 26 @ benefits consumer
8 g @ g areobtained. In the behavior.
s cg 8 2 lifestyle variable, Uncontrolled
2o 3 7:; three indicators lifestyle and
= et
ez 2l 5 are proposed by self-control
o £as Sumarwan[27] make students
o LSS = activities, become
ol s 8 =
Qg &~ @ interests, and consumptive in
DT T .. .
5[5 o = opinions. There everyday life.
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'9 o o Q o T are five indicators
ol o oo 9 o for the self-control
§ g2 g 2 e variable: Self-
Qe e a o o discipline,
g T % 5 [E= Deliberate/Impulsi
2 g3 a 2. = ve Action, Habits
S S3Sa of Health, Work
gl 22 e =3 Ethics, and
3320 3 = Dependability.
Bl € T o - .
Sliig = 23 = (Rahmawati et
] T |c al.,[9]. In the
Sl 3 3 = variables of
Sg 2 |z ;
% x~ @ 9 2 — consumptive
38 2,9 7p behaviour, there
Tl DO 3 o (= 9 .
ol 3@ = = are five indicators,
4 =] 8 2 = Specifically,
oSz = w urchasing items
= 3 D x p lgl
pliss = 0 due to the allure of
o =< < ! .
815 20 a gifts, purchasing
S ) - items to maintain
| = e
o2 5 @ appearance and
52 5 3 prestige, using
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? o o Q & objects to conform
ol tuoo © to the advertised
3|2 2 3 TEJ? model, emerging
2@ a 3
Qe e Q g beliefs that
3 T D 2 3 purcha;mg
al333E expensive items
S =3 S5 a@ will boost
gl 22 E c confidence, and
3320 2 trying
o £ 8 o . .
S5l2 22 5 multiplethings that

£ =Q g o
e ‘% O & are similar but
o8 F i 3 come from
S22 &5 9 different brands.

ll_g %hegnﬂuéﬁce Financial financial consumptive | financial literacy : | assistance | The findings of
@ @fﬁingncial Management | literacy, behavior income of SPSS this study
S| Biteracy, Financial lifestyle, management, version 26. | explain that
% DiféstyleAnd | Literacy, financial expenditure financial
= Einéno\%al Lifestyle,Fin | planning control, literacy and
o %la@ing On | ancial investment, and financial
S omj.;ulgptive Planning, protecting planning do not
% Behavibr In financial assets for influence
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o 4nd o % Consumptive long-term benefits. behavior in the
o| @engratiowZ, | Behavior Lifestyle : millennial and
o| Brifjanti = z activities, generation Z
=2 o . .
©| ‘Eatifac o interests, and generations.
g Parami azVv. opinions. Meanwhile,
S| Santi - 2 Financial plannin lifestyle
@ @ £ p g 'y
% BarantitaZ : setting financial influences
c @024)73 : goals, identifying consumer
;% Ellé?nomoﬁal financial behavior in the
s %)u@ oﬁ resources, millennial and
& ESczenca; t analyzing the generation Z
= c@ncgog financial situation, generations.
% 2}5 ) and developing
3 %aé’_ag@ni@nt, strategies to
8 Yolal No. 3 achieve
815 % 3 thosegoals.
g % o = i
SR consumptive
ez 2l 5 behavior : 1.
a 2 ED Impulsive,
S 2 g g 2. Irrational, 3.
Qg T 0 Extravagant.
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12 | FheEffectd Financial inancial sel consumptive inancial literacy- | using the Results: The
Oy M
ol Hinandal © literacy, self | literacy control behavior > (adapted from SPSS study shows that
o Elte%a@ Té control, Chen & Volpe statistical self-control has
Gl Lgo%uw‘a!pn:;\;ye consumptive 1998), self control- | tool the ability to
g Behavzgr = behavior > (adopted from mediate the
2 gel]%C@t@l ' Tangney et al. influence of
Sl &g S 3 2004), financial
= R(ezﬁaﬁ c consumptive literacy on
2 Ma?_"ceg e behavior-> consumer
= @k&ﬁ 2 g (adopted from behavior.
& EKat(i—a:'r,@' & Lina & Rosyid Conclusion:
> gh@atg 3 1997) Thus, it can be
% FEili, g ] concluded that
3 &uﬁamnﬁd when someone
o| Aiig 2 has high
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o Seiences &

| Humanities,

S| BoBIANG

©| Fotronticso

325 3 =

38832

13€ @eﬁnj@e@ce financial financial self impulsive financial literacy- | used is The findings of

= of @aﬁbi@ literacy, literacy control buying > general descriptive | this study reveal
73\, gteahc%O@ impulsivebuy financial statistics, that: (1)

s ga@ju 2 ing knowledge, inferential | financial

ol @engration behavior, savings and analysis, literacy has a
Qo X =y . .

S| congumerss self control borrowing, and path negative and

% fm@lsﬁvfe ] : investment, and analysis. significant effect
S| Buying, @ insurance. on consumer
3 g’ﬂl@w&r with Impulsivebuying-> impulsive
8‘ s:elf%o@‘rol as 1. Spontaneity or buying

= mn?gdzgnng impulsive behavior, (2)
= Jiargbﬂe purchases occur financial

@ HAyumingtyas, unexpectedly or literacy has a
o agmfﬂla without prior positive and

% Febriana intention. 2. Power significant effect
S i‘i‘aman;. compulsion, and on self-control;
]
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Atika(202). | intensity or the and (3) self-
Advenced © = motivation to put control is able
gate%mﬁiogal aside other things to mediate the
%@wpﬁ of o and act effect of
gus%ie%, § immediately. financial
ﬁnt%apgngur ot 3. Excitement and literacy on
shipiand 2 = stimulation or consumer
SMEs© sudden desire to impulsive
.9 buy are often buying
z followed by behavior.
LE!__ = emotions such as
= excitement,
o thrilling, or
= v wildness.

= 4. Disregard for
consequences or
the desire to buy
can be something
that cannot
bedenied. self
control->
Behavior control,
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2.11 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis telah membuat kerangka konseptual
untuk model penelitian mengenai “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Persepsi

Kontrol Perilaku, Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku

Konsumtif Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru dengan Kontrol Diri

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

Sébagai Variabel Mediasi.”

SIKAP (X1)

[ —

Y
NORMA SUBJEKTIF (X2)

——

N

PERSEPSI KONTROL KONTROL DIRT PERILAKU KONSUMTIF
PERILAKU (X3) (M) (Y)

———
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0

LITERAST KEUANGAN
(X4)
—

Y

GAYA HIDUP (X5)

—

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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2:12 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel: variabel bebas (independent
vdriable), variabel terikat (dependent Variable) dan variabel mediasi (mediating

variable).
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1. Variabel Bebas

a. Sikap (X1)
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b. Norma Subjektif (X2)

e

Persepsi Kontrol Perilaku (X3)

d. Literasi Keuangan (X4)

o

Gaya Hidup (X5)

2. Variabel Terikat
Variabel yang dipengaruhi atau akibat dari adanya variabel bebas
disebut variabel dependen(Sugiyono, 2019). Variabel ini menggunakan
simbol (Y). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Perilaku
Konsumtif (Y).

3. Variabel Mediasi
Menurut Sugiyono (2019) variabel mediasi adalah variabel yang
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen, sehingga menjadi hubungan yang tidak langsung. Variabel

mediasi dalam penelitian ini adalan Kontrol Dir1 (M).

2013 Konsep Operasional Variabel

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel

NO | Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Perilaku konsumtif
merupakan  kecenderungan | 1.Pembelian impulsive
seseorang untuk berperilaku | 2.Pembelian Irasional
i Perilaku secara  berlebihan dalam | 3.Pembelian Pemborosan Skala likert
Konsumtif | membeli  sesuatu  secara (Schifmann dan Kanuk
irasional dan lebih dalam Asisi &
mengutamakan  keinginan Purwantoro, 2020)
daripada kebutuhan
Evaluasi positif atau negatif | 1. Komponen Kognitif:
. an, dimiliki  seseoran 2. Komponen Afektif .
. Sikap ilerh%ldap suatu objek, situasig, 3. Komgonen Konatif Skala Likert
atau perilaku tertentu. (Ajzen, 1991)
Persepsi individu mengenai 1. Norma InJunc'tlv'e
Norma . . 2. Norma Deskriptif .
3 S tekanan sosial yang dirasakan . Skala Likert
Subjektif dari lingkungan sekitar untuk 3. Tekanan Sosial
(Ajzen, 1991)
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NO | Variabel Definisi Indikator Pengukuran
melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku.
Persepsi fee.r;fg S;néﬁglﬁilrlekr;le;%:::; 1. Kontrol Internal
4 Kontrol . lik 2. Kontrol Eksternal Skala Likert
Perilaku mampu mengendalikan suatu (Ajzen, 1991)
perilaku tertentu. ’
Literasi  keuangan dapat L i?;lgetz.ﬂgan Dasar
. . diartikan sebagai terast Beuangan, Skala
Literasi 2. Tabungan dan pinjaman .
£ pengetahuan keuangan : Kategorikal
Keuangan . .| 3. Asuransi
dengan tujuan mencapai W
kescjahteraan (Chen & Volpe, 1998)
Gaya hidup adalah pola hidup | 1. activities (kegiatan),
: seseorang yang mempunyai | 2. interest (minat)
Gaya ketertarikan dengan aktivitas, | 3. opinion (pendapat). .
9 Hidup minat dan opininya untuk | (Schifmann dan Kanuk Sl Ll
mengatur dan merefleksikan | dalam Asisi & Purwantoro,
status sosialnya. 2020)
Kontrol diri merupakan suatu
kemampuan individu untuk 1. kontrol dari perilalg]
mengukur - perilaku - dalam 2‘ kontrol dengan sumber
melakukan tindakan efektif | = Moy tity
7 KQI}trOI yang e membawa 3. kontrol hasil yang Skala Likert
Diri individu membuat keputusan et utusal
yang t.epat d?lam (Mowen dalam Asisi &
berkonsumsi  agar  tidak
. . Purwantoro, 2020)
menimbulkan sikap
konsumtif

2.14 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah  solusi sementara untuk rumusan penelitian.

Data yang dikumpulkan harus menunjukkan hipotesis itu benar. Secara statistik,

hipotesis didefinisikan sebagai pernyataan tentang keadaan populasi yang akan

diuji dengan data sampel penelitian untuk membuktikan kebenarannya (Sugiyono,

2019). Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dan landasan teori serta

dukungan penelitian terdahulu yang telah diteliti maka dapat disusun hipotesis
seébagai berikut :

1. Hubungan antara Sikap dan perilaku konsumtif mahasiswa Universitas

di Kota Pekanbaru melalui kontrol diri sebagai variabel mediasi. Sikap

atau attitude mahasiswa terhadap konsumsi memainkan peran penting
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dalam membentuk niat berbelanja. Mahasiswa yang memiliki attitude
positif misalnya, memandang belanja sebagai bentuk penghargaan diri
atau sebagai simbol status, cenderung menunjukkan kecenderungan
untuk berperilaku konsumtif. Namun, efek sikap tersebut tidak berjalan
secara otomatis menuju tindakan pembelian konsumtif jika ada
mekanisme pengendalian diri yang kuat. Kontrol diri di sini berperan
sebagai jembatan yang mempengaruhi sikap terhadap perilaku.
Walaupun seseorang memiliki sikap positif terhadap konsumsi,
kemampuan untuk menahan diri dan menunda dapat menurunkan risiko
pembelian yang tidak terencana. Dengan kata lain, kontrol diri turut
andil dalam proses di mana sikap yang terbentuk kemudian
diimplementasikan ke dalam tindakan nyata, sehingga hubungan antara
sikap dan perilaku konsumtif terjadi secara tidak langsung. Jika kontrol
diri sudah tinggi, maka dampak sikap positif terhadap konsumsi bisa
ditekan, sebaliknya, rendahnya kontrol dir1i akan memperkuat
kecenderungan untuk mengubah sikap positif menjadi perilaku
konsumtif.

H1: Diduga kontrol diri secara negatif memediasi hubungan antara
sikap dan perilaku konsumtif.

Hubungan antara norma subjektif dan perilaku konsumtif mahasiswa
Universitas di Kota Pekanbaru dengan kontrol diri sebagai variabel
mediasi. Norma subjektif atau tekanan sosial yang dirasakan dari

lingkungan sekitar berperan sebagai faktor pendorong dalam keputusan
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konsumtif mahasiswa. Tekanan dari teman, keluarga, dan media sosial
dapat memotivasi mahasiswa untuk mengikuti tren konsumsi, sehingga
meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif. Dalam konteks ini,
norma subjektif merupakan cerminan harapan sosial yang bisa
mempengaruhi perilaku tanpa didasari oleh penilaian rasional. Namun,
keberadaan kontrol diri sebagai mediator dapat memediasi pengaruh
tekanan sosial tersebut. Mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang
tinggi biasanya mampu menolak atau mengelola tekanan eksternal,
sehingga meskipun norma sosial mendorong perilaku konsumtif,
mereka tetap dapat mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional.
Dengan demikian, kontrol diri berfungsi sebagai mekanisme
penyeimbang yang mengurangi dampak negatif dari norma sosial yang
mendorong perilaku konsumtif. Seberapa besar tekanan sosial yang
dirasakan tidak langsung menentukan tingkat konsumtif, melainkan
bergantung pada kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan
yang ditimbulkan oleh tekanan tersebut. Jika kontrol diri ditingkatkan,
maka pengaruh norma subjektif terhadap perilaku konsumtif dapat
diminimalisir, yang menekankan pentingnya pengembangan kontrol
diri dalam keuangan.

H2: Diduga kontrol diri secara negatif memediasi hubungan antara
norma subjektif dan perilaku konsumtif

Hubungan antara persepsi kontrol perilaku dan perilaku konsumtif

mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru dengan kontrol diri sebagai
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variabel mediasi. Persepsi kontrol perilaku memiliki peran krusial
dalam menentukan perilaku konsumtif. Secara teori, jika seorang
mahasiswa merasa bahwa ia memiliki kontrol yang tinggi atas
keuangannya, maka ia akan cenderung mengelola pengeluaran dengan
lebih bijaksana. Namun, persepsi tersebut sering kali tidak secara
otomatis mengubah perilaku jika tidak diimbangi dengan kontrol diri
yang nyata. Kontrol diri sebagai mediator di sini berfungsi untuk
memastikan bahwa keyakinan tentang kemampuan mengendalikan diri
diterjemahkan ke dalam tindakan yang konsisten. Tanpa kontrol diri,
mahasiswa yang merasa mampu mengendalikan pengeluaran dapat saja
tetap tergoda oleh promosi atau diskon yang menggoda, sehingga
perilaku konsumtif tetap terjadi. Oleh karena itu, peran kontrol diri
sangat menentukan seberapa jauh persepsi kontrol perilaku dapat
melindungi individu dari godaan konsumtif. Jika kontrol diri kuat,
bahkan jika terdapat persepsi bahwa pengeluaran dapat dikendalikan,
individu akan lebih konsisten dalam menerapkan strategi pengelolaan
keuangan, sehingga mengurangi kecenderungan konsumtif.

H3: Diduga kontrol diri secara negatif memediasi hubungan antara
persepsi kontrol perilaku dan perilaku konsumtif

Hubungan antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif mahasiswa
Universitas di Kota Pekanbaru melalui kontrol diri sebagai variabel
mediasi. Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk

memahami dan mengelola keuangannya dengan baik, bagaimana cara
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mendapatkan, mengelola, menginvestasikan, dan membelanjakan uang
dengan bijak sehingga dapat membantu seseorang untuk menghindari
hutang yang berlebihan, menabung, dan mencapai tujuan keuangan
jangka panjang (Azsahrah et al., 2023). Mekanisme pemahaman literasi
keuangan akan meningkatkan loyalitas seseorang (Widiyanto et al.,
2022). Menurut Ayuningtyas & Irawan (2021) literasi keuangan
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
pembelian berlebihan. Dapat diartikan, jika seseorang memiliki tingkat
literasi keuangan yang rendah, maka orang tersebut cenderung
melakukan perilaku konsumtif yang tinggi. Sebaliknya, semakin tinggi
literasi keuangan seseorang, maka semakin rendah pula tingkat
konsumtifnya. Jika mahasiswa memiliki literasi keuangan yang baik,
maka pemahaman mahasiswa terhadap keputusan konsumsi akan baik.
Dengan literasi keuangan yang baik maka dapat meningkatkan kontrol
diri, sehingga dapat menekan perilaku konsumtif (Ayuningtyas &
Irawan, 2021; Den wi eit al., 2021; Marcella et al., 2024). Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut.

H4: Diduga kontrol diri secara negatif memediasi hubungan antara
literasi keuangan dan perilaku konsumtif

Hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif mahasiswa
Universitas di kota Pekanbaru melalui kontrol diri sebagai variabel
mediasi. Hadirnya pusat perbelanjaan yang menyajikan berbagai

macam merek dari luar negeri memicu gaya hidup yang berlebihan.
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Kemudian, adanya restoran fast food yang seringkali membuat individu
lebih memilih makanan barat daripada makanan dari produk lokal, serta
adanya cafe-cafe yang cenderung digunakan oleh remaja sebagai
tempat bersosialisasi dan nge-date (Santhoso, 2019). Gaya hidup
hedonis mendorong perilaku konsumen karena menyangkut pembelian
dan berjualan tanpa memikirkan kebutuhan dan keinginan. Perilaku
konsumen ini seimbang karena terdapat pemicu yang menyebabkan
masyarakat tidak mampu mengendalikan keinginannya (Yucha &
Angelina Nur Rohmah, 2023). Semakin tinggi gaya hidup, maka
perilaku konsumtif semakin meningkat (Firdaus & Pusposari, 2022),
sehingga dapat berdampak pada pemborosan karna pembelian yang
dilakukan dipengaruhi oleh gaya hidup yang berlebihan. Oleh karena
itu, diperlukan rasa pengendalian diri yang kuat agar dapat
mengendalikan keinginan menuju perilaku yang lebih konsumtif
(Yucha & Angelina Nur Rohmah, 2023). Oleh karena itu, Gaya hidup
yang tinggi akan melemahkan kontrol diri dan menyebabkan
meningkatnya perilaku konsumtif. Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut.

HS5: Diduga kontrol diri secara positif memediasi hubungan antara gaya

hidup dan perilaku konsumtif.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Ruang Lingkup
Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota di Indonesia yang terletak di

Provinsi Riau. Terdapat banyak Universitas di Kota Pekanbaru yang menjadi tujuan
selanjutnya untuk melanjutkan pendidikan. Penelitian ini dilakukan pada
mahasiswa yang ada di Kota Pekanbaru, di 5 Universitas dengan mahasiswa
terbanyak dan terdaftar pada PDDikti. Dengan mempertimbangkan hal di atas dan
membatasi penelitian, maka penelitian dilaksanakan dibeberapa Universitas di Kota
Pekanbaru yang dapat mewakili Universitas lainnya, seperti Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Universitas Riau, Universitas Muhammadiyah
Riau, Universitas Islam Riau, dan Universitas Lancang Kuning.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka atau kualitatif yang diangkakan. Data yang dimasukkan
kedalam skala pengukuruan statistik disebut sebagai data kuantitatif. Fakta dan
fenomena data ini dijelaskan secara numerik dan bukan dalam bahasa alami
(Sugiyono, 2019).
3.2.2 Sumber Data
3:2.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada pengumpul

data (Sugiyono, 2019). Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebarkan
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kuesioner secara online melalui email maupun social media seperti instagram dan
whatsapp.
3:2.2.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2019). Data sekunder digunakan sebagai pendukung
data primer. Pada penelitian ini data sekundernya ialah mahasiswa di Kota
Pekanbaru dan literatur yang relevan seperti jurnal, buku referensi, dan hal lainnya
yang dianggap perlu dalam penelitian ini.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono, 2019). Terdapat 117.989
mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru menurut PDDikti pada tahun 2023.

Tabel 3.1 Data Mahasiswa Aktif Universitas di Kota Pekanbaru Tahun 2023

No Universitas Jumlah Mahasiswa
1 | Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 30.9035
2 | Universitas Riau 36.800
3 | Universitas Muhammadiyah Riau 12.400
4 | Universitas Islam Riau 25.998
5 | Universitas Lancang Kuning 11.856
Total 117.989

Sumber: Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDikti)
33.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2019). Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil
melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili suatu

populasi. Pada penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil menjadi
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sé}npel, melainkan hanya sebagian dari populasi saja. Hal ini dikarenakan
k_li:_“cerbatasan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi
vs?_aktu, tenaga dan jumlah populasi yang cukup besar, oleh karena itu sampel yang

di_éimbil harus benar-benar sangat representatif atau benar-benar mewakili.

Aplikasi G*Power digunakan untuk menentukan ukuran sampel minimum.
héfénurut Hair et al (2011), G¥*Power adalah program analisis kekuatan lengkap
yang biasa digunakan dalam penelitian komputer dan sosial untuk uji statistik.
Untuk penelitian ini digunakan uji regresi F melalui aplikasi G*Power. Uji tersebut
rﬁenggunakan alpha sebesar 0,05, kekuatan sebesar 0,80, dan ukuran efek sedang
(f2=10,15), dan perhitungan ukuran sampel minimum adalah 92. Dalam studi ilmu-

ilmu sosial, konvensi menetapkan 80 persen sebagai kekuatan minimum yang dapat

diterima (Hair et al., 2011).

e G*Power3.1.9.7 - ¥
File Edit View Tests Calculator Help

Central and noncentral distributions  Protocol of power analyses

critical F =2.32053

E" . Test family Statistical test

F tests os Linear multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero v

Type of power analysis

A priori: Compute required sample size - given o, power, and effect size o
2 Input Parameters Output Parameters
Determine => Effect size f* 0.15 Noncentrality parameter A 13.8000000
o err prob 0.05 Critical F 2.3205293

- Power (1-B err prob) 0.80 Numerator df 5
’- Number of predictors 5 Denominator df 86
¥ Total sample size 92
- Actual power 0.8041921

X-Y plot for a range of values
Gambar 3.1 Hasil G*Power
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Dari hasil G*Power diatas menunjukkan bahwa ukuran sampel minimum
péhelitian ini adalah 92. Kesimpulannya, 92 dianggap sebagai ukuran sampel
mlnlmum untuk penelitian ini dan jumlah diatas jumlah minimum tersebut
d?i/anggap sesuai.

; Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan pengisian kuesioner yang

di;s',jebarkan kepada responden yang telah ditentukan, dimana hasil pengisian

kﬁesioner adalah sebagai berikut :

Asal universitas
307 jawaban
@ Universitas Riau

@ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau
Universitas Islam Riau

‘@ Universitas Muhammadiyah Riau

@ Universitas Lancang Kuning

Gambar 3.2 Diagram Jumlah Responden Setiap Universitas

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel adalah sebanyak 307
oféng, dimana jumlah sampel tersebut telah melebihi batas minimum sampel yaitu
o2
34 Teknik Pengumpulan Data
341 Kuisioner

Kuisioner digunakan sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner adalah
rri;tode yang digunakan untuk mengumpulkan data di mana partisipan diberikan
déftar pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawabnya. Jika peneliti
n:i:éngetahui secara pasti variabel yang akan diukur dan apa yang diharapkan dari

ré_sponden, maka penggunaan kuesioner merupakan cara yang efektif untuk

mengumpulkan data (Sugiyono,2019).
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Skala Likert merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Sikap,
pendapatan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap fenomena sosial
diukur menggunakan Skala Likert. Faktor-faktor yang perlu diukur dijabarkan
menjadi variabel -variabel indikator dengan menggunakan skala /ikert. Kemudian,
indikator tersebut menjadi dasar penyusunan item item instrumen, yang dapat
berbentuk pertanyaan atau pernyataan. Setiap item instrumen mempunyai respon
yang berkisar dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju pada skala likert.

Penulis penelitian ini menggunakan 5 kategori pilihan sehingga dapat
memperoleh tanggapan yang lebih lebih rinci, dari penelitian ini dapat diberi skor
antara lain :

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak setuju (TS) 2
Sangat tidak setuju (STS) 1

Oleh : (Sugiyono,2019)
3.5 Metode Analisis

3.5.1 Analisis Statistik SPSS

Pada langkah pertama analisis data, perangkat lunak IBM SPSS digunakan
sebagai alat utama untuk semua proses entri data, definisi data, dan persiapan data.
IBM SPSS membantu peneliti dalam membersihkan data dan memeriksa
ketidakkonsistenan dalam kumpulan data logis. Sebelum diubah menjadi file data,
semua respon diberi kode terlebih dahulu. Untuk memverifikasi data yang telah
dikumpulkan, dilakukan beberapa prosedur penyaringan data untuk menguji

normalitas data, memastikan tidak ada nilai yang hilang, kesalahan entri data, atau
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jawaban kosong. Selain itu, jumlah kemunculan data kategorikal untuk profil
demografi semua konstruksi diperiksa menggunakan aplikasi yang sama melalui
distribusi frekuensi dan analisis deskriptif. Sebelum penilaian model penelitian apa
pun, persiapan data adalah langkah pertama dalam analisis data. Langkah ini
memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan sesuai untuk penelitian,
sehingga semua data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diedit, diberi kode,
dan kemudian disalin kedalam perangkat lunak (Cooper and Schindler 2014).

Dalam persiapan data yaitu langkah awal dalam analisis data, perangkat
lunak IBM SPSS digunakan sebagai alat utama untuk semua entri data dan definisi
data. Semua data yang diedit disalin langsung ke perangkat lunak IBM SPSS Versi
25. Pengumpulan dan pemasukan data secara otomatis yang dikumpulkan melalui
survei online menjadi lebih mudah karena datanya berbentuk spreadsheet excel.

Langkah selanjutnya adalah proses pembersihan data, dimana data disaring
untuk semua kemungkinan kesalahan (jawaban kosong, garis lurus, dan entri data).
Nilai apa pun di luar rentang diperiksa ulang dan koreksi dilakukan. Kemudian,
prosedur dilanjutkan dengan memeriksa outlier. Selain itu, nilai yang hilang
ditangani menggunakan prosedur EM. Selanjutnya, setelah data dibersihkan,
perangkat lunak yang sama digunakan untuk menjalankan beberapa pengujian
deskriptif.
3.5.2 Analisis SEM-PLS

Metode analisis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEMPLS) yang

merupakan alternatif dari Covariance Based SEM (CBSM). PLS merupakan model
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persamaan SEM dengan pendekatan berdasarkan variance atau component-based
structural equation modeling.

Tujuan PLS-SEM adalah untuk mengambangkan teori atau membangun
teori (Ghozali and Latan 2015). PLS digunakan untuk menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten (prediction) dengan melihat apakah ada
pengaruh atau hubungan antar konstruk. PLS merupakan metode analisis yang
powerfull karena dapat diterapkan pada semua skala data, tidak membutuhkan
banyak asumsi dan ukuran sampel tidak harus besar (Ghozali 2015).

Berdasarkan pedoman yang dikemukakan Ghozali and Latan (2015),
analisis PLS-SEM terdiri dari dua submodel yaitu model pengukuran (measurement
model) atau outer model dan model struktural (structural model) atau inner model.
Model pengukuran atau outer model dievaluasi dengan convergent dan
discriminant validity dari indikatornya, composite reliability untuk block indikator.

Model struktural atau inner model dievaluasi dengan melihat presentese
variance yang dijelaskan, yaitu dengan melihat nilai R2 (R-square) untuk konstruk
laten dependen, serta melihat besarnya koefisien jalur struktural. Stabilitas dari
estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik didapat melalui prosedur
bootstraping (Ghozali 2015).

Model struktural atau inner model dievaluasi dengan melihat presentese
variance yang dijelaskan, yaitu dengan melihat nilai R2 (R-square) untuk konstruk
laten dependen, serta melihat besarnya koefisien jalur struktural. Stabilitas dari

estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik didapat melalui prosedur
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bootstraping (Ghozali 2015). Penelitian ini menggunakan PLS-SEM dengan alasan
seperti yang tertera pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Analisis SEM-PLS

Kriteria SEM-PLS

Untuk mengambangkan teori atau membangun teori

Tujuan Penelitian (orientasi prediksi).

Pendekatan Berdasarkan variance
Metode Estimasi Least squares
Spesifikasi Model Dan Parameter Components Two Loadings, Path Koefisien, dan
; Model Component Weight

Model dengan kompleksitas besar dengan banyak

Model Struktural konstruk dan banyak indikator

Tidak mensyaratkan data terdistribusi normal dan
estimasi parameter dapat langsung dilakukan tanpa
persyaratan kriteria goodness of fit

Evaluasi Model Dan Asumsi
Normalitas Data

Tidak dapat diuji dan difalsifikasi (harus melalui
prosedur boootstrap atau jackknife).

Rekomendasi Sampel 30-100

PLS graph, SmartPLS, SPAD-PLS, XLSTATPLS, dan

Pengujian Signifikasi

Software Produk

sebagainya.

Sumber: (Ghozali 2015)
3.5.3 Tahapan Analisis Data

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini secara simultan dimodelkan
dengan menggunakan SmartPLS 4. Semua konstruk dalam penelitian adalah multi
item konstruk dan dikonseptualisasikan menggunakan pendekatan reflektif. Sub
bagian berikut mendiskusikan panduan untuk menguji model pengukuran atau
otiter model. Program ini menggunakan prosedur 2 langkah yaitu pengujian model
pengukuran dan pengujian model struktural. Langkah-langkahnya didiskusikan
secara lebih mendetail dibawah ini:

1. Pengujian Model Pengukuran

Reabilitas dan validitas item adalah fokus utama fase 1 (penilaian
model pengukuran). Peneliti dapat melanjutkan pengujian model
struktural setelah semua kriteria yang diperlukan dipenuhi oleh model

pengukuran (Hair, G. Tomas M. Hult, et al. 2017). Suatu item

68



N
O
[}
o
=
(]
=
>
(1]
=
Q
o
3
c
=3
—
-~
ah]
=
o
ab]
3
=
Y
=]
o
1]
-
o
Ah])
=}
<
15
=
w
D
o
jab]
©
Q
j\h]
—
4V}
w
@
=
=
=
=~
Y
<
1h]
—
o
=
3.
Q.
A}]
W)
=
-
O
4]
=
—
=
=
juh)
o
QO
o
c
=
o
=
e
jAb]
)
=5
C
P
w
=
7
=~
[\)]
Y
W)
=

=3
o
@
=
Q
(]
=5
o
b}
3
=
b
-
3
@
223 |
o
Q
>
0}
3
o=
)
e
D
=
=
©
)
=
<
o))
-
(@]
-
=
2
=
—
-
s
w
=
w
=
a
X
)}
=

(1))
U
@
=

@
c

=
o
3
=
4]
-]

<
4]
=
=
=
e
(0]

o
@
=)

(o]
1))
=]

°
@
=
2
jas
>
(]
=

o
@®
@
=
4]
=

=)
@
=]
(=
7
0]
=
>
Q
]

<
4]
3
©
=

e
@

=
o
w
e
=
4]
-]
)

o
o
=
(4]
=3

©
@
-
=
7
o}
=X
=
=
0]
o
=
|z

=
1))
=
1))
=
wn
[ o=
(]
=]
o]
w
j\)
L

-
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
"
E,,.
-
w
(D
o
QO
Q.
QO
=
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
i
o
3.
e
Q)
=
5
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
a
Q
-
-
=
@
-
<
@
o
C
—,
=
juh]
=3
2
=
=]
o
@
T

L
<}
o
2
T
o
)
=
=
o
c
S
Q
c
=
o
o
=
@
:
c
=
o
<Y]
=
@

pengukuran dikatakan reliabel apabila item tersebut secara konsisten
mengukur konsep yang ingin diukur. Sebaliknya suatu item pengukuran
dikatakan valid apabila mampu mengukur konsep yang dimaksudkan
dengan baik. Convergent validity dan discriminant validity dilakukan
untuk menguji apakah mode pengukuran dalam penelitian ini reliabel
dan valid atau tidak. Gambar 3.3 mencantumkan prosedur langkah demi

langkah yang terlibat dalam model pengukuran.

Internal Consistency Reliability

AV4
Indicator Reliability (Outer Loadings)
AV

Convergent Validity

AV4

Discriminant Validity

HTMT Criterion

Gambar 3.3 Langkah-langkah Dalam Model Pengukuran
Berdasarkan gambar 3.3 diatas, penilaian model pengukuran dijelaskan
lebih rinci sebagai berikut :

a. Indicator Reliability (Outer Loading)
Menurut Urbach and Ahlemann (2010) Reliabilitas indikator
dilakukan untuk menguji sejauh mana suatu indikator
konsisten dengan apa yang ingin diukur. Penelitian ini
menerapkan nilai cut-off sebesar 0,5 untuk menentukan nilai

signifikansi setiap indikator (Hair et al. 2014). Nilai loading
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sama dengan atau lebih besar dari 0,5 dapat diterima jika
jumlah pembebanan pada skor loading yang tinggi
memberikan kontribusi terhadap skor AVE lebih besar dari 0,5
(Byrne, 2016).

Convergent Validity

Convergent  validity ~ biasanya  ditentukan  dengan
menggunakan average variance extracter (AVE). Convergent
validity adalah sejauh mana konstruk laten menjelaskan varian
indikatornya (Hair, G. Tomas M. Hult, et al. 2017). Fornell and
Larcker (1981) menyatakan langkah-langkah dalam model
pengukuran persyaratan bahwa AVE suatu konstruk harus
minimal 0,5 dalam PLS agar Convergent validity dapat
dicapai.

Discriminant Validity

Kriteria Fornell-Larcker (Fornell and Larcker 1981) dan
crossloading (Chin 1998) adalah dua ukuran Discriminant
validity yang umum digunakan dalam PLS. Discriminant
validity mengacu pada sejauh mana suatu indikator
membedakan antara konstruk atau mengukur konsep yang
berbeda dengan memeriksa korelasi antara ukuran yang
berpotensi tumpang tindih (Ramayah et al. 2018). Ketika skor
komponen masing-masing variabel laten dikorelasikan dengan

skor komponen lainnya, maka akan terjadi crossloading (Chin
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1998). Menurut kriteria Fornell-Lacker, AVE setiap variabel
laten harus lebih besar dari kuadrat korelasi tertinggi variabel
laten dengan variabel laten lainnya, oleh karena itu suatu
variabel laten harus memiliki lebih banyak variasi dengan
indikator yang ditetapkan dibandingkan variabel laten lainnya.
Selain pedoman yang diberikan di atas, Henseler et al. (2015)
merekomendasikan pengujian nilai HTMT untuk melihat
apakah berbeda signifikan dengan 1,00 melalui bootstrapping.
HTMT juga dapat diuji paa nilai ambang batas yang lebih
rendah, seperti 0,85 atau 0,90 tergantung pada konteks
penelitian (Franke and Sarstedt 2019).
Pengujian Collinearity Issue
Untuk memastikan bahwa data tidak menimbulkan bias pada hasil
regresi, hubungan struktural dinilai, dan masalah kolinearitas
ditentukan. Penelitian telah menyatakan bahwa suatu konstruk
prediktor dapat memiliki probabilitas masalah kolinearitas yang tinggi
jika memiliki nilai VIF di atas 5, sedangkan kriteria yang lebih ketat
menyatakan bahwa nilai VIF yang lebih rendah yaitu 3,3 juga dapat
menunjukkan adanya masalah kolinearitas (Diamantopoulos and
Siguaw 2006; Hair et al. 2011). Oleh karena itu, peneliti sebaiknya
menargetkan nilai VIF 3 ke bawah.

Pengujian Model Struktural
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Model struktural dinilai setelah menetapkan model pengukuran.
Kemampuan model untuk memprediksi satu atau lebih konstruk target
ditentukan pada langkah ini (Hair, G. Tomas M. Hult, et al. 2017). Hair,
Hult, et al. (2017) mengusulkan enam langkah untuk menilai model
struktural dalam PLS-SEM, seperti yang diilustrasikan pada gambar

3.4.

Assessment for Collinearity Issue

AV

Assessment The Significance And Relevance of The Structural
Model Relationships

AV

Assessment The Level of R?

S

Assessment The Effect Size (F2)

Gambar 3.4 Langkah-Langkah Menilai Model Struktural
Berdasarkan gambar 3.4 diatas, penilaian model struktural dijelaskan
lebih rinci sebagai berikut :

a. Structural Model Relationship
Sebagai bagian dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini,
hasil setiap hubungan jalur dalam model dihasilkan
menggunakan prosedur bootstrapping (uji nonparametrik
dalam PLS). Dalam bootstrapping, sampel asli diganti dengan
pengambilan sampel acak berulang untuk mendapatkan
kesalahan standar untuk pengujian hipotesis dan untuk

membuat sampel bootstrapping (Hair et al. 2011). Chin (2010)
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menyarankan bootstrapping dengan 1000 sampel ulang.
Untuk menguji tingkat signifikansi, fungsi bootstrapping pada
perangkat lunak SmartPLS 4 digunakan untuk menghasilkan
statistik-t untuk semua jalur. Bootsrapping ditetapkan ke
tingkat signifikansi 0,05 dengan uji satu sisi dan 1000
subsampel. Pedoman yang menyatakan bahwa nilai kritis uji
satu sisi adalah 2,33 pada taraf signifikansi 5% (a =0.05), dan
1,28 pada taraf signifikansi 10% (a.=0,1). Selain itu, hubungan
yang lebih lemah berkorelasi dengan nilai estimasi koefisien
jalur yang mendekati 0, sedangkan hubungan positif yang kuat
berkorelasi dengan nilai yang mendekati +1 (Hair, G. Tomas
M. Hult, et al. 2017).

The Coefficient of Determination (R?)

Selanjutnya  keakuratan  prediksi model dievaluasi
menggunakan koefisien determinasi (R?). Kekuatan penjelas
suatu model dapat ditentukan dari nilai R? nya. Koefisien ini
merepresentasikan besarnya varians pada konstruk endogen
yang dijelaskan oleh seluruh konstruk eksogen yang terkait
dengannya (Ramayah et al. 2018). Efeknya berkisar dari 0
hingga 1, dengan niai yang lebih tinggi. Menurut Chin (1998),
nilai R? sebesar 0,67 menunjukkan keakuratan prediksi cukup
besar, 0,33 menunjukkan akurasi prediksi sedang, dan 0,19

menunjukkan akurasi prediksi lemah.
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Effect size (F*) menilai dampak relatif dari konstruk prediktor
terhadap konstruk endogen (Cohen 1988). Secara spesifik
menilai seberapa kuat kontribusi salah satu konstruk eksogen
dalam menjelaskan konstruk endogen tertentu pada R2. Cohen
(1988) memperkenalkan pedoman untuk mengukur effect size
dimana nilai 0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing mewakili
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..l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska Riau) atau dalam

bahasa Inggris dikenal sebagai State Islamic University of Sultan Syarif Kasim

Riau, merupakan peningkatan status dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru. Perubahan status ini diresmikan berdasarkan

Peraturan Presiden RI Nomor 2 Tahun 2005 pada 4 Januari 2005, dan diresmikan

langsung oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono pada 9

Februari 2005. Sebagai tindak lanjut, Menteri Agama RI kemudian menetapkan

Organisasi dan Tata Kerja UIN Suska Riau melalui Peraturan Menteri Agama RI

Nomor 8 Tahun 2005 pada 4 April 2005.

1.

Cikal Bakal dari IAIN Sultan Syarif Qasim

Cikal bakal UIN Suska Riau, yaitu IAIN Sulthan Syarif Qasim (IAIN
Susqa) Pekanbaru, didirikan pada 16 September 1970 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 194 Tahun
1970. Peresmiannya dilakukan oleh Menteri Agama Republik
Indonesia saat itu, K.H. Ahmad Dahlan, dengan penandatanganan
piagam dan pelantikan Rektor pertama, Prof. H. llyas Muhammad Al:.
IAIN Susqa awalnya terbentuk dari beberapa fakultas perguruan tinggi
agama [slam swasta yang kemudian dinegerikan. Ini meliputi Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Riau di Pekanbaru, Fakultas Syariah

Universitas Islam Riau di Tembilahan, dan Fakultas Ushuluddin Mes;jid
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Agung An-Nur Pekanbaru. Dengan persetujuan Pemerintah Daerah,
nama Sulthan Syarif Qasim diberikan pada institusi ini. Nama tersebut
diambil dari Sulthan Kerajaan Siak Sri Indrapura ke-12 dan terakhir,
yang juga seorang pejuang nasional asal Riau, sebagai bentuk
penghargaan atas jasa dan kontribusinya, terutama di bidang
pendidikan. Pada awalnya, IAIN Susqa Pekanbaru menggunakan bekas
sekolah Cina di Jalan Cempaka (sekarang Jalan Teratai) sebagai tempat
kuliah, kemudian pindah ke Masjid Agung An-Nur. Baru pada tahun
1973, TAIN Susqa menempati kampus di Jalan Pelajar (kini Jalan K.H.
Ahmad Dahlan). Bangunan pertama di lahan seluas 3,65 hektar ini,
dengan luas 840 m2, dibiayai sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah dan
diresmikan penggunaannya oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1
Riau, Arifin Achmad, pada 19 Juni 1973. Ketika didirikan, IAIN Susqa
hanya memiliki tiga fakultas: Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, dan
Fakultas Ushuluddin. Namun, pada tahun 1998, TAIN Susqa membuka
Fakultas Dakwah, yang merupakan pengembangan dari Jurusan
Dakwah di Fakultas Ushuluddin. Setahun sebelumnya, yaitu pada tahun
1997, Program Pascasarjana/PPs IAIN SUSQA Pekanbaru juga telah
berdiri.

Perluasan Bidang Kajian dan Transformasi Menjadi UIN

Keinginan untuk memperluas cakupan ilmu pengetahuan di IAIN
Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru muncul dari berbagai diskusi dan

rekomendasi, seperti Seminar Cendekiawan Muslim (1985) dan dialog
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ulama-cendekiawan se-Provinsi Riau. Selama tiga tahun berturut-turut
(1996, 1997, 1998), muncul rekomendasi kuat agar IAIN Susqa
membuka program studi umum. Melalui keputusan rapat senat IAIN
Susqa pada 9 September 1998, yang menyetujui perubahan status
menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau,
persiapan pun dilakukan secara bertahap. Mulai tahun akademik
1998/1999, beberapa program studi umum dibuka di fakultas-fakultas
yang sudah ada, seperti Psikologi di Fakultas Tarbiyah, Manajemen dan
Manajemen Perusahaan di Fakultas Syari’ah, serta [lmu Komunikasi di
Fakultas Dakwah. Pada tahun akademik 1999/2000, Program Studi
Teknik Informatika dibuka, disusul Teknik Industri pada tahun
akademik 2000/2001. Kedua program studi teknik ini awalnya berada
di bawah administrasi Fakultas Dakwah. Pada tahun akademik
2002/2003, program studi umum yang sebelumnya tersebar di berbagai
fakultas, ditambah dengan beberapa program studi baru, ditingkatkan
statusnya menjadi fakultas mandiri. Fakultas tersebut meliputi :

a. Fakultas Sains dan Teknologi, dengan jurusan/program studi Teknik

Informatika, Teknik Industri, Sistem Informasi dan Matematika.

b. Fakultas Psikologi, dengan jurusan/program studi Psikologi.

c. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dengan program studi

Manajemen, Akuntansi dan Manajemen Perusahaan Diploma-III.
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3.

d. Fakultas Peternakan, dengan program studi Ilmu Ternak yang
berkonsentrasi pada Teknologi Produksi Ternak, Teknologi Hasil
Ternak dan Teknologi Pakan dan Nutrisi.

Dengan demikian, pada tahun akademik 2002/2003, sebagai persiapan
menjadi UIN Suska Riau, IAIN Susqa memiliki delapan fakultas:
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas
Dakwah dan [lmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas
Psikologi, Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Peternakan. Peningkatan
status dari IAIN menjadi UIN bertujuan untuk menghasilkan sarjana
muslim yang tidak hanya menguasai ilmu keislaman, tetapi juga mampu
menguasai, mengembangkan, dan menerapkan ilmu pengetahuan dan
teknologi secara terintegrasi. Hal ini sekaligus menghilangkan
pandangan dikotomi antara ilmu keislaman dan ilmu umum.

Pengembangan Fisik dan Struktur Organisasi. Pengembangan UIN

Suska tidak hanya berfokus pada bidang akademik, tetapi juga pada

pengembangan fisik, sarana, dan prasarana. Saat ini, UIN Suska

memiliki lahan kampus seluas 84,15 hektar, yang terdiri dari 3,65

hektar di Jalan K.H. Ahmad Dahlan dan 80,50 hektar di Km. 15 Jalan

Soebrantas Simpangbaru Panam Pekanbaru. Lahan di Km 15 Jalan H.R.

Soebrantas awalnya dibebaskan pada tahun 1981/1982 seluas 60 hektar,

kemudian diperluas menjadi 80,50 hektar antara tahun 2003-2006.

Pembangunan fisik di lahan ini dimulai pada tahun 1995/1996,

menghasilkan gedung seluas 5.760 m2 yang menampung 70 ruang
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kuliah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun
2005 dan Nomor 56 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN
Suska Riau, UIN Suska Riau kini memiliki delapan fakultas: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan [lmu Hukum, Fakultas
Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains
dan Teknologi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial,
serta Fakultas Pertanian dan Peternakan.
4.2 Universitas Riau
Universitas Riau (UNRI) resmi didirikan pada tanggal 1 Oktober 1962,
meskipun pembentukannya sudah ada sejak 25 September 1962, berdasarkan Surat
Keputusan Yayasan UNRI. Keabsahan pendiriannya diperkuat oleh Surat
Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan [Imu Pengetahuan pada 20 September
1963.
Pada masa awal pendiriannya, UNRI hanya memiliki dua fakultas:
1. Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan (FKK).
2. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP).
Perkembangan pesat kemudian terjadi pada tahun-tahun berikutnya:
1. 1963 : Dua fakultas baru dibuka, yaitu Fakultas Ekonomi dan Fakultas
[lmu Pasti dan [lmu Alam.
2. 1964 : Fakultas Perikanan didirikan, sehingga UNRI memiliki lima

fakultas.
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6.

7.

8.

1964 : FKIP sempat memisahkan diri menjadi IKIP Jakarta Cabang

Pekanbaru, namun bergabung kembali pada tahun 1968 dan terbagi

menjadi Fakultas Keguruan dan Fakultas Ilmu Pendidikan.

1979: Dirintis pendirian Fakultas Non Gelar Teknologi (FNGT),

sebuah fakultas eksakta lainnya.

1982: UNRI memiliki tujuh fakultas. Namun, pada 1983-1984, melalui

Keputusan Presiden RI No. 39 tahun 1983, Fakultas Keguruan dan [lmu

Pendidikan digabungkan kembali menjadi satu fakultas. Dengan

demikian, UNRI saat itu terdiri dari enam fakultas:

a.

b.

c.

f.

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (sebelumnya FKK).

Fakultas Ekonomi.

Fakultas Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam (sebelumnya
Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam).

Fakultas Perikanan.

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Fakultas Non Gelar Teknologi.

1991: FNGT diintegrasikan, dengan program studi Penyuluhan

Pertanian dan Produksi Pertanian dipindahkan ke Fakultas Pertanian

yang baru akan dibuka. Program Studi Teknik Kimia dan Teknik Sipil

(cikal bakal Fakultas Teknik) mulai menerima mahasiswa S1 dan D3

pada tahun akademik 1994-1995.

1993: Fakultas Pertanian resmi dibuka.

2000: Fakultas Teknik resmi berdiri.
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10.

11.

12.

2001: Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) dibuka, yang
kemudian menjadi Fakultas Kedokteran.

2002: Program Studi Ilmu Hukum mulai beroperasi.

2005: Fakultas Kedokteran dan Fakultas Hukum resmi berdiri.

2017: Fakultas Keperawatan didirikan. Pada tahun yang sama, Fakultas
Ekonomi berubah menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, serta Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan menjadi Fakultas Perikanan dan

Kelautan.

Saat ini, UNRI memiliki sepuluh fakultas dan program Pascasarjana dengan

3 program studi S3 dan 20 program studi S2:

1.

Struktural Manajemen dan Rektor

Sejak berdirt hingga 1978, UNRI menganut sistem Presidium.
Beberapa tokoh yang pernah menjabat sebagai Ketua Presidium antara
lain Brigjen H. Kaharuddin Nasution (1962-1967) dan Brigjen H.
Arifin Achmad (1967-1978). Pada tahun 1978, UNRI memasuki masa
transisi dari sistem Presidium ke sistem Rektor, dengan Prof. Drs. H.M.
Farid Kasmy sebagai Pejabat Sementara Rektor. Rektor definitif
pertama UNRI, berdasarkan SK Presiden RI No. 148/M/1980, adalah
Prof. Dr. Muchtar Lutfi (1980-1984, 1985-1989). Rektor-rektor
berikutnya termasuk Prof. Drs. M. Bosman Saleh, MBA (1989-1993),
Prof. Dr. Mohammad Diah (1993-1997), Prof. Dr. Muchtar Ahmad
(1997-2005), Prof. Dr. Ashaluddin Jalil, MS (2005-2014), Prof. Dr. Ir.

Aras Mulyadi, DEA (2014-2022), dan Prof. Dr. Sri Indarti, SE., M. Si
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(2022-2026). UNRI juga memiliki struktur organisasi yang
berkembang, meliputi Rektor dengan empat Wakil Rektor, serta biro-
biro seperti Biro Umum dan Keuangan (BUK), Biro Akademik
Kemahasiswaan (BAK), dan Biro Perencanaan dan Hubungan
Masyarakat (BPHM).

2. Lokasi Kampus

Universitas Riau memiliki beberapa kampus di Pekanbaru, Berikut

lokasi kampus UNRI:

a. Kampus Bina Widya: Kampus utama seluas 345,617 hektar di
Pekanbaru, difungsikan sejak 1983. Di sini terdapat Rektorat,
sebagian besar fakultas, perpustakaan, rumah sakit pendidikan, dan
fasilitas lainnya.

b. Kampus Purnama: Terletak di Kota Dumai, seluas 32,045 hektar,
mendukung Program Ilmu Kelautan.

c. Kampus Pattimura: Di Jalan Pattimura Gobah Pekanbaru (5,795
hektar) dan Jalan Thamrin (4 hektar), digunakan oleh Fakultas
Hukum, Program Pascasarjana, dan lain-lain.

d. Kampus Fakultas Kedokteran: Berdekatan dengan Rumah Sakit
Umum di Jalan Diponegoro.

e. Kampus Eks SGO: Untuk program studi keolahragaan.

4.3 Universitas Muhammadiyah Riau
Universitas Muhammadiyah Riau (UMRI), sebagai salah satu organisasi

Islam terbesar di Indonesia, selalu menempatkan pendidikan sebagai fondasi utama
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pembangunan bangsa. Sejak awal berdirinya, Muhammadiyah telah menunjukkan
komitmen kuatnya untuk menciptakan masyarakat yang adil dan makmur, selaras
dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945, serta ridha Allah SWT. Bukti nyata
dari komitmen ini adalah banyaknya institusi pendidikan yang didirikan oleh
Muhammadiyah, mulai dari tingkat prasekolah hingga perguruan tinggi, tersebar di
seluruh penjuru negeri. Dengan semangat dan kesadaran yang mendalam akan
pentingnya pendidikan, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau mulai merintis
pendirian lembaga pendidikan tinggi. Berawal dari berdirinya Akademi Teknologi
Otomotif (ATOM) pada 23 Juli 1993, kemudian disusul dengan Akademi
Perawatan (AKPER) Muhammadiyah pada 17 Juli 1994, dan terakhir Akademi
Keuangan dan Perbankan Muhammadiyah (AKPM) pada 5 November 1998. Ketiga
akademi ini berlokasi di Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 88 Sukajadi, Pekanbaru.
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Riau terus berupaya keras untuk meningkatkan
status ketiga akademi tersebut menjadi sebuah universitas. Harapannya, dengan
adanya universitas, Amal Usaha Muhammadiyah di bidang pendidikan dapat
sémakin berkembang dan menjadi pilar penting dalam dakwah amar ma 'ruf nahi
mungkar (menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran), khususnya di
Provinsi Riau. Cita-cita besar tersebut akhirnya terwujud. Tepat pada 5 Juni 2008,
berdasarkan SK Mendiknas RI No. 94/D/0O/2008, berdirilah Universitas
Muhammadiyah Riau (UMRI). Pendirian UMRI ini menjadikannya universitas
Muhammadiyah ke-39 di Indonesia. Sejak awal beroperasi, UMRI langsung
memiliki lima fakultas, yaitu:

1. Fakultas Teknik.
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2. Fakultas Ekonomi.
3. Fakultas Matematika, [Imu Pengetahuan Alam dan Kesehatan.
4. Fakultas I[lmu Komputer.
5. Fakultas [lmu Komunikasi.
4.4 Universitas Islam Riau

Universitas Islam Riau (UIR), yang merupakan perguruan tinggi tertua di
Pf_bvinsi Riau, didirikan pada 4 September 1962 (bertepatan dengan 23 Zulkaidah
1382 H). Pendiriannya berada di bawah naungan Yayasan Lembaga Pendidikan
Islam (YLPI) Riau. Ada 6 tokoh penting yang berperan sebagai pendiri UIR :

1. H. Arifin Achmad

2. H. Soeman Hs

3. H. Zaini Kunin

4. H.R. Subrantas Siswanto
5. Hj. Khadijah Ali

6. H. Kaharuddin Nasution

Sebagai institusi pendidikan tinggi tertua di Riau, UIR memiliki perjalanan
sejarah yang panjang, yang tidak dapat dilepaskan dari upaya pengembangan
pendidikan Islam di provinsi ini, khususnya di ibu kota Pekanbaru.

Berdirinya UIR turut berperan dalam membentuk iklim intelektual dan
memajukan Provinsi Riau yang saat itu baru terbentuk sejak tahun 1958. Meskipun
UIR resmi berdiri pada 4 September 1962 sebagai wujud nyata cita-cita YLPI untuk
mendirikan perguruan tinggi di Riau, peresmiannya baru dapat dilaksanakan pada

18 April 1963. Saat peresmian tersebut, Datuk Wan Abdurrahman menjabat sebagai
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Ketua Badan Pelaksana Pembangunan UIR. Peresmian UIR dilakukan oleh H.
Anton Timur Jaelani M.A., yang saat itu menjabat sebagai Kepala Bagian Urusan
Perguruan Tinggi Departemen Agama Republik Indonesia, ditandai dengan
penandatanganan piagam pendirian Universitas Islam Riau.
4.5 Universitas Lancang Kuning

Universitas Lancang Kuning (UNILAK) adalah salah satu perguruan tinggi
swasta terkemuka di Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia. Institusi ini didirikan
pada 9 Juni 1982 oleh Yayasan Raja Ali Haji, berdasarkan Surat Keputusan
Yayasan Raja Ali Haji No. 001/KEP-Yasrah/82. Saat ini, kepemimpinan Unilak
berada di tangan Dr. Junaidi, S.S., M.Hum. sebagai rektor.

Pendirian Unilak merupakan inisiatif kolaboratif antara Pemerintah Provinsi
Riau dan berbagai tokoh masyarakat Riau. Tujuan utamanya adalah untuk
menjembatani kesenjangan pendidikan bagi siswa-siswa yang tidak tertampung di
perguruan tinggi negeri di Riau, atau yang memiliki keterbatasan biaya untuk
melanjutkan studi di luar provinsi, padahal memiliki minat besar untuk mengejar
pendidikan tinggi. Unilak hadir sebagai solusi untuk memenuhi aspirasi tersebut.

Nama Lancang Kuning diambil dari nama kapal komando legendaris dalam
armada Kerajaan Melayu Riau di masa lampau, melambangkan kekuatan dan
kepemimpinan. Sementara itu, nama yayasan yang menaunginya, Raja Ali Haji,
diambil dari nama seorang pujangga dan negarawan terkemuka kelahiran tanah
Melayu Riau, menghormati warisan intelektual dan budaya setempat.

Saat ini, Universitas Lancang Kuning memiliki sembilan fakultas yang

menawarkan beragam disiplin ilmu :
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2/

1. Ilmu Administrasi

2.  Ekonomi

1d1o jyeH o

Teknik

)
(98]

4. Pertanian
5. Hukum
“7 6. Ilmu Budaya
- 7. Kehutanan
8. Ilmu Komputer
9. Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP)
Selain itu, Unilak juga menyediakan dua program Pascasarjana :
1. Magister Manajemen
2. Magister Hukum
Unilak merupakan salah satu kampus swasta pelopor di Provinsi Riau.
Igﬁtitusi ini memiliki akreditasi institusi B, dengan seluruh program studi telah

téfakreditasi B, dan bahkan Fakultas Hukum telah meraih akreditasi A. Untuk

nfi_éndukung kegiatan akademik dan non-akademik mahasiswanya, Unilak

Véii), jogging track, asrama mahasiswa, perpustakaan modern, laboratorium, dan

lain-lain.

ejing jo
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 296 mahasiswa
Universitas di Kota Pekanbaru mengenai pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi
kontrol perilaku, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
melalui kontrol diri sebagai variabel mediasi, dapat disimpulkan bahwa :

1. Sikap berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
melalui kontrol diri. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap
mahasiswa terhadap pengelolaan konsumsi, maka semakin baik pula
kontrol dirinya, yang pada akhirnya menurunkan kecenderungan
berperilaku konsumtif. Ini mendukung asumsi TPB bahwa sikap
merupakan prediktor penting dalam pembentukan niat dan perilaku.

2. Norma subjektif berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif melalui kontrol diri. Tekanan sosial yang mendorong
perilaku konsumsi yang bijak dapat memperkuat kontrol diri individu,
sehingga dapat menekan perilaku konsumtif yang berlebihan.

3. Persepsi kontrol perilaku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtid melalui kontrol diri. Semakin tinggi keyakinan
individu bahwa dirinya mampu mengendalikan perilaku konsumtif,
maka kontrol dirinya juga meningkat dan berdampak pada pengurangan

perilaku konsumtif.
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6.2

Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif melalui kontrol diri. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
mahasiswa memiliki pengetahuan keuangan, kontrol diri mereka tidak
cukup untuk menahan dorongan konsumtif, bahkan justru mendorong
pembelian karena merasa sanggup secara finansial.

Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif melalui kontrol diri. Mahasiswa dengan gaya hidup
konsumtif meskipun memiliki kontrol diri tetap menunjukkan

kecenderungan perilaku konsumtif yang tinggi.

Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat

menjadi beberapa faktor yang dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti

yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini

sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-

penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara

lain:

Penelitian ini hanya dilakukan pada 5 universitas di Kota Pekanbaru,
sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk universitas
lain atau populasi yang lebih luas.

Jumlah responden yang hanya 296 orang, tentunya masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari mahasiswa

Universitas di kota Pekanbaru.
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Dalam penelitian ini, jumlah responden perempuan secara signifikan
lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Meskipun demikian, hal
ini tidak mengurangi validitas hasil penelitian, data yang dikumpulkan
memberikan wawasan mendalam dan relevan, mencerminkan
pandangan kelompok yang sangat peduli terhadap isu yang diteliti.

Peneliti hanya memfokuskan penelitian pada hubungan tidak langsung,
guna melihat peran kontrol diri sebagai variabel mediasi. Selain itu, hal
ini juga sejalan dengan konteks teori yang peneliti gunakan yaitu
Theory of planned behavior, dimana seringkali variabel psikologis
seperti kontrol diri menjadi jembatan yang menjelaskan mengapa sikap

atau norma bisa berujung pada perilaku.

6.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang dapat diberikan:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak
universitas dari berbagai daerah, tidak hanya terbatas pada wilayah
Kota Pekanbaru. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan secara lebih luas dan merepresentasikan populasi
mahasiswa secara nasional.

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk meningkatkan jumlah
responden agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan dapat
menggambarkan kondisi nyata dari populasi yang lebih besar. Semakin
banyak jumlah sampel, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan

hasil penelitian.
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Mengingat dalam penelitian ini mayoritas responden adalah
perempuan, maka penelitian berikutnya diharapkan dapat
menyeimbangkan proporsi responden berdasarkan jenis kelamin. Hal
ini penting agar analisis dapat mempertimbangkan perbedaan
pandangan berdasarkan gender, serta meningkatkan keberagaman data.
Penelitian mendatang dapat memperluas model analisis dengan
mengeksplorasi hubungan langsung dan tidak langsung secara lebih
mendalam, serta mempertimbangkan variabel lain di luar kontrol diri
sebagai mediator. Selain itu, pengembangan teori juga dapat dilakukan
dengan mengkaji lebih dalam konsep Theory of Planned Behavior
melalui penambahan variabel psikologis atau sosial lainnya yang

relevan.

6.4  Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak antara lain:

1.

Bagi Mahasiswa:

Penting untuk tidak hanya memahami keuangan, tetapi juga melatih
kebiasaan dan disiplin dalam pengambilan keputusan konsumsi agar
tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang berdampak jangka
panjang.

Bagi Institusi Pendidikan:

Hasil Penelitian ini mempertegas pentingnya integrasi pendidikan

literasi keuangan yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi
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juga pembentukan karakter, seperti penguatan kontrol diri dan nilai
Disarankan untuk melakukan perluasan wilayah dan populasi
penelitian, serta menggunakan pengamatan lebih dari satu kali dalam
waktu yang berbeda agar dapat menangkap dinamika perubahan
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LAMPIRAN
LAMPIRAN I KUISIONER PENELITIAN
Instrumen untuk mengukur pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi
kontrol perilaku, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku
konsumtif dengan kontrol diri sebagai variabel mediasi.
Yth. Saudara/i
Perkenalkan nama saya Chelly Natalia Kuswara, mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, jurusan S1 Manajemen. Saat ini, saya sedang
melakukan penelitian tentang perilaku konsumtif pada mahasiswa di Kota
Pekanbaru. Adapun judul dari penelitian saya adalah “Pengaruh sikap, norma
subjektif, persepsi kontrol perilaku, literasi keuangan, dan gaya hidup terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa universitas di Kota Pekanbaru dengan kontrol diri
sebagai variabel mediasi”.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana faktor-faktor
tersebut mempengaruhi perilaku konsumtif melalui kontrol diri. Untuk itu, saya
memohon kesediaan Saudara/l untuk meluangkan waktu sejenak mengisi kuesioner
yang telah saya siapkan.
Partisipasi dan jawaban jujur dari responden sangat berharga bagi keberhasilan
penelitian ini. Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan akademis.
Jika Saudara/I memiliki masalah apa pun terkait studi ini atau cara pelaksanaannya,

dapat menghubungi peneliti.
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Bagian A: Identitas responden

Tandailah pada tempat yang tersedia yang menggambarkan tentang diri Anda, atau
isilah sesuai dengan keadaan Anda saat ini.
1) Jenis Kelamin :

1. O Laki — Laki 2. [ Perempuan
2) Tahun Kelahiran :

3)- Rata-rata Pengeluaran Perbulan :
1. O« Rp 1.000.000 4. 0 Rp 3.000.000— Rp 4.000.000
2. O Rp 1.000.000 — Rp 2.000.000 5. O Rp 4.000.000 — Rp 5.000.000
3. OO Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000 6. CHRp 5.000.000

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

A BueA uebBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

4) Asal Universitas :
1. 0O Universitas Riau

Begas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbBbuaw Buele|iq 'z

|

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e
:Jlaquuns ueyingaAusw uep ueywmuesusaw eduey il siny eAey yninjgs neje ueibegss diynbusw Buele|iq °|

:f é 2. [ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
g = 3. O Universitas Islam Riau

o %3 4. [ Universitas Muhammadiyah Riau

E_ ; 5. 0O Universitas Lancang Kuning

i - 5) Semester :

;i 01 06 [] Lainnya
2 02 07

o 03 08

] 04 09

S s 110

% 6) Agama :

5 1. O Islam 4. O Hindu

= 2. [ Kristen 5. 00 Budha

z: 3. 0 Kong Hu Chu 6. LI Lainnya

N 7). Tempat Tinggal :

= 1. OKos

n 2. [ Milik Orang Tua/Keluarga

;f— 3. 0O Asrama

P

8) IPK Kumulatif :
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Bagian B: Consumptive behavior (Perilaku Konsumtif)

Tandailah angka yang paling tepat menggambarkan Perilaku Anda saat ini.

Sumber : (Jiang et al., 2019)

Bagian D: Subjective Norm

Bagian ini merujuk pada persepsi individu tentang tekanan sosial untuk melakukan
atau tidak melakukan perilaku konsumtif. Berdasarkan lima (5) skala Likert mulai

138

5 ©
g o
D 3 Sangat |
e 5 Pernyataan Tidak Tlda.k Netral | Setuju Sang.at
=@ .| Setuju Setuju
i — Setuju
® 7 .
S B Saya Membeli produk karena
g3 B |>Y P 1 2 3 4 5
> 4 penawaran khusus
SRS
® Saya Membeli produk karena
58 |8 |°M? P . 1 2 3 4 5
c @ tampilannya yang menarik.
= Saya Membeli produk untuk
- B3 | >W? pr . 1 2 3 4 5
> menjaga penampilan dan gengsi.
5 Saya Membeli produk
© berdasarkan harga (bukan
= g4 berdasarkan manfaat atau ! 4 3 4 >
5 kegunaannya)*
) Saya Membeli produk untuk
o o menunjukkan simbol status.* ! 2 . 4 >
=3 Saya Mencoba dua atau lebih
S @ B6 1 2 3 4 3
= 3 produk yang serupa.
o = Sumber : (Sumarno et al., 2024)
o ’::T Bagian C: Attitude
”; ) Bagian ini mencerminkan sejauh mana individu memiliki penilaian yang
E = menguntungkan atau tidak terhadap tindakan konsumtif. Berdasarkan lima (5) skala
= 3 Likert mulai dari 1 = Sangat tidak setuju hingga 5 = Sangat setuju, isilah angka
38 ang paling dekat mencerminkan diri anda
=1e Sangat
G Tidak
5 - Pernyataan Tidak l a. Netral | Setuju Sang.at
o 2 .| Setuju Setuju
>3 Setuju
8 D Saya tidak suka ide perilaku
5 €l konsumtif. 1 2 3 4 5
0 Menerapkan perilaku konsumtif
= C2 . 1 2 g 4 5
7 adalah ide yang buruk.
f— Saya memiliki sikap yang tidak
= C3 | baik terhadap perilaku 1 2 3 4 5
E konsumtif.
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dari 1 = Sangat tidak setuju hingga 5 = Sangat setuju, isilah angka yang paling
dekat mencerminkan diri anda

melakukan perilaku konsumtif.

Sangat
Tidak
Pernyataan Tidak ! a. Netral | Setuju Sang.at
. | Setuju Setuju
Setuju
Kebanyakan orang yang penting
bagi berpiki tidak
5 | basi saya berpikir saya tida . 5 ; 4 s
boleh melakukan perilaku
konsumtif.
Kebanyakan orang yang penting
D2 | bagi saya tidak ingin saya 1 2 3 4 5
melakukan perilaku konsumtif.
Orang yang pendapatnya saya
D3 | hargai tidak akan suka jika saya 1 2 3 4 5

Sumber : (Jiang et al., 2019)

Bagian E: Perceived Behavioral Control

Bagian ini mengacu pada sejauh mana individu merasa mampu atau memiliki kendali
atas terjadinya perilaku konsumtif. Berdasarkan lima (5) skala Likert mulai dari 1 =
Sangat tidak setuju hingga 5 = Sangat setuju, isilah angka yang paling dekat
mencerminkan diri anda

Sangat
Tidak
Pernyataan Tidak | _.' a. Netral | Setuju Sang.at
.| Setuju Setuju
Setuju
Apakah saya menerapkan
perilaku konsumtif atau tidak,
o2 1 2 3 4 5
sepenuhnya tergantung pada
saya.
Saya yakin bahwa jika saya
E2 | mau, saya dapat mengatur 1 2 3 4 5
perilaku konsumtif saya.
Saya memiliki sumber daya,
waktu, dan kesempatan untuk
E3 . . 1 2 3 4 5
mengatur perilaku konsumtif
saya.

Sumber : (Han et al., 2010)
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Bagian F : Financial Literacy (Literasi Keunangan)

Pengetahuan dasar literasi keuangan

Pertanyaan-pertanyaan ini mencakup topik mulai dari suku bunga dan bunga majemuk
terhadap pengaruh inflasi, diskonto dan nominal versus nilai nyata. Jika jawaban benar,
maka diberikan point 1 (satu). Jika jawaban salah, maka diberikan point 0 (nol).

F1

Misalkan anda memiliki RP 1.700.000 direkening tabungan dan tingkat bunga 2% per
tahun. Setelah 5 tahun, berapa banyak yang akan Anda miliki di rekening jika Anda
membiarkan uang itu bertambah?

a. Lebih dari Rp 1.731.000

b. Tepat Rp 1.731.000

c. Kurang dari Rp 1.731.000

d. Tidak tahu

F2

Misalkan anda memiliki Rp 1 .700.000 direkening tabungan dan tingkat bunga 20%/tahun
dan anda tidak melakukan penarikan uang atau pembayaran bunga. Setelah 5 tahun, berapa
banyak yang anda miliki pada rekening anda?

a. Lebih dari Rp 3.420.000

b. Tepat Rp 3.420.000

c. Kurang dari Rp 3.420.000

d. Tidak tahu

F3

Bayangkan tingkat bunga rekening tabungan Anda adalah 1% per tahun dan inflasi 2% per
tahun. Setelah 1 tahun, berapa banyak yang dapat Anda beli dengan uang di rekening ini?
a. Lebih dari hari ini

b. Tepat sama dengan hari ini

c. Kurang dari hari ini

d. Tidak tahu

F4

Asumsikan seorang teman mewarisi Rp 17.000.000 hari ini dan saudaranya mewarisi Rp
17.000.000 tiga tahun dari sekarang. Siapa yang lebih kaya karena warisan?

a. Temanku

b. Saudaranya

c. Mereka sama-sama kaya

d. Tidak tahu

F5

Misalkan pada tahun 2028, pendapatan Anda meningkat dua kali lipat dan harga semua
barang naik dua kali lipat juga. Pada tahun 2028, berapa banyak yang dapat Anda beli
dengan penghasilan Anda?

a. Lebih dari hari ini

b. Sama dengan hari ini

c¢. Kurang dari hari ini

d. Tidak tahu

Sumber : (van Rooij et al., 2011)

Bagian G : Lifestyle

Bagian ini mengukur gaya hidup responden. Berdasarkan lima (5) skala Likert mulai
dari-1 = Sangat tidak setuju hingga 5 = Sangat setuju, isilah angka yang paling dekat
mencerminkan gaya hidup Anda.
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Sangat |
Pernyataan Tidak Tlda,k Netral | Setuju Sang-at
. | Setuju Setuju
Setuju
Saya lebih suka bergaya daripada
Gl | kenyamanan.* 1 2 3 4 5
Saya menghabiskan  banyak
G2 | waktu membicarakan produk dan | 1 2 3 4 5
merek baru dengan teman-teman.
&3 Saya lebih mandiri daripada { 5 - A s
kebanyakan orang.
Saya lebih suka membeli produk
= diskon saat berbelanja. : 2 - 4 >
G5 Saya selqlu memperhatikan iklan 1 ) 3 4 5
produk diskon.
Kemajuan  teknologi akan
G6 | menghasilkan kehidupan yang | 1 2 3 4 5
lebih baik.
Peningkatan  pendapatan  per
G7 | kapita yang stabil membuat orang | 1 2 3 4 5
lebih bahagia.

Sumber : (Tang et al., 2020)

Bagian H : Self Control

Bagian ini mengukur kontrol diri yang dimiliki responden. Berdasarkan lima (5)
skala Likert mulai dari 1 = Sangat tidak setuju hingga 5 = Sangat setuju, isilah angka
yang paling dekat mencerminkan kontrol diri Anda.

Sangat
Tidak S t
Pernyataan Tidak ! a. Netral | Setuju ang.a
.| Setuju Setuju
Setuju
1 %
H1 Saya mudah teralihkan 1 ) 3 4 5
Saya melakukan hal-hal yang
H2 | terasa menyenangkan saat itu |1 9 3 4 5
tetapi kemudian saya sesali*
= Saya sering bertindak tanpa
memikirkan semua alternatif* ! 2 3 4 >
Ha Saya hanya fokus pada jangka 1 ) 3 4 5
pendek™
HS Masa} Fiepaf akan berjalan dengan ) 5 3 4 5
sendirinya
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...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iﬂr .\: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



_u\/|
r's
A_u/\n

UIN SUSKA RIAU

© HA|SLT) & ¥ F| SN T S || 20

152

53
54
55
56
57
58
59
60

&.. @TMT&.D@ mm _fm:@.

61
)
70

ity Of St a3 BBt [ysim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Q\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ._.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORVESE CXIAL 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u_\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ._..ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Aiur .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

B
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_Uu_.\/ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Aiur .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—u.\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ._.. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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244
245
246
247
248
249
750
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754
955
256
257
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260
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264
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269
270
271
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273
274
295
276
277
278
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282
283
284

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AU.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

onsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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& © LAMPIRAN III OUTPUT SPSS

SEN - -

S 9 Deskriptif Statistik

0 £ .
= o N Minimum | Maximum Mean De\Sf‘itz(lit.ion Skewnes;t d Kurtosn;td
'D — . . . . . . . 0 0 0 . . 0 .
0 g . Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error
5 Sikap - 296 1.00 5.00 3.6892 | 1.04452 -724 142 _544 282
= :

o go.“n‘?.—; 296 1.00 5.00 42635 72174 2417 | 142 | 6.869 282
S stbjektif -

% Persepsi=

;E‘Dntrolg—; 296 1.00 5.00 4.1351 78961 21,605 | 142 | 2922 | 282
@ perilaku

o . N

g Literast_ | oo¢ .00 5.00 3.6926 | 1.93016 | -1.084 | .142 519 282
Tkeuangan,

e

3 Gavapl o6 1.00 5.00 28938 | 1.11300 | -200 | .142 | -1.404 | .282
5 hidup —

%KZ?E‘H 296 1.00 5.00 33829 | 1.10911 -291 142 | -1340 | 282
=

= Ferilaiy 296 1.00 5.00 2.4285 | 1.02935 692 142 | -622 282
onsumtif

Uji Normalitas

P- Plot

JJaquuns ueyingaAuswi uep ueywnjuesusw Bdl%}

Uji Heterokedastisitas

4

Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pk
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN IV OUTPUT SMARTPLS

Uji Model Pengukuran (Measurement Model)

Indicator Convergent Internal Consistency
Reliability Validity Reliability
Construct Items Outer AVE Composite Cronbach’s

Loadings Reliability Alpha

B >0.60 >0.50 >0.7 >0.6
= Pkl 0.819
=z Pk2 0.825
0~ YR . Pk3 0.878

LPerllaku Konsumtif Pka 0.776 0.687 0.929 0.910
Pk5 |0.833
' Pk6 0.839

S1 0.889 0.793 0.920 0.870
= Sikap S2 0.894
— S3 0.889
NS1 | 0.885

Norma Subjektif | NS2 | 0.888 0.767 i V-3
NS3 | 0.854
. Pkpl | 0.809

Pers;gi;liilntrol PKP2 | 0.806 0.687 0.868 0.773
Pkp3 | 0.869

Literasi Keuangan | Lk 1.000 1.000 1.000 1.000
Gh2 | 0.762
Gh3 | 0.824

Gaya Hidup Gh4 | 0.900 0.672 0.940 ‘&
Gh5 | 0.886
Gh6 | 0.880
~ Gh7 | 0.850
""" Kdl | 0.809
Kd2 | 0.862
= . Kd3 | 0.875

ﬁ Kontrol Diri Kd4 10889 0.752 0.948 0.935
Kd5 | 0.893
Kd6 | 0.874

Path Model
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Discriminant Validity

1 2 3 4 5 6 7
P | Gh
2 | Kd 0.721
3 | Ns 0.160 0.230
4 | Pk 0.724 0.722 0.050
5_ | Pkp 0.203 0.548 0.081 0.359
6. |S 0.554 0.638 0.075 0.756 0.447
7- | Lk 0.181 0.257 0.119 0.222 0.122 0.138
Collinearity Issue
: VIF
S(X1) > Kd(M) 1.494
Ns(X2) -> Kd(M) 1.031
Pkp(X3) -> Kd(M) 1.165
Lk(X4) > Kd(M) 1.046
Gh(X5) -> Kd(M) 1.372
Kd(M) -> Pk(Y) 1.000
S(X1) -> Kd(M) 1.494
Structural Model Relationship
q . Hubungan Path Std t- P
Hipotesis varial;gle Coefisien Error Value value Keputusan
H1 S ->Kd -> Pk -0.138 0.037 3.710 0.000 | Diterima
H2 Ns ->Kd -> Pk -0.063 0.024 2.668 0.008 | Diterima
H3 Pkp-> Kd -> Pk -0.193 0.030 6.537 0.000 | Diterima
H4 Lk->Kd > Pk 0.064 0.025 2.541 0.011 | Ditolak
H5 Gh->Kd -> Pk 0.325 0.041 7.868 0.000 | Diterima
R-Square
Variabel R-Square R-Square Adjusted
Kd 0.649 0.643
Pk 0.444 0.443
Effect Size
Variabel Effect Size
S>Kd 0.077 kecil
Ns>Kd 0.024 kecil
Pkp>Kd 0.193 sedang
Ek>Kd 0.024 kecil
Gh>Kd 0.467 besar
Kd>Pk 0.800 besar
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¥th. Susnaningsih Mu'at, 5.E., M.M.
Dosen Fakultas Ekonomi dan limu Sosial
LUIM Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alakum Wr. Wb,

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama - Chelly Matalia Kuswara
NIM D 12070122867
Jurusan  : Manajemen

Semester X (sepuluh)

adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan limu Soslal Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untuk menyusun skripsi dengan judul:
"PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, PERSEPSI KONTROL PERILAKU,
LITERASI KEUANGAN, DAN GAYA HIDUP TERHADAF PERILAKU KONSUMTIF
MAHASISWA UNIVERSITAS DI KOTA PEKANBARU DENGAN KONTROL DIRI
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI". Sehubungan dengan hal di atas, Saudara ditunjuk
sebagai Pembimbing Skripsi mahasiswa tersebut.

Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.
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Nomor  : B-3582 /Un.04/F.VII/PP.00.9/06/2025 12 Juni 2025
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal : Mohon Izin Riset

Yth.Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Riau

JI. Jend.Sudirman No.460 Jadirejo

Kec. Sukajadi Kota Pekanbaru

Riau 28121

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyampaikan bahwa mahasiswa :

Nama :  Chelly Natalia Kuswara
NIM. 1 12070122867

Jurusan : Manajemen

Semester : X (Sepuluh)

bermaksud melakukan Riset di tempat Bapak/lbu dengan judul "Pengaruh Sikap, Norma
Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru dengan Kontrol Diri
sebagai Variabel Mediasi” Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan izin Riset
dan bantuan data dalam rangka penyelesaian penulisan skripsi mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Dekan,

N %, Dr. Mabvami, S.E., M.
© . NIP, 16700826 199903 001
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BIOGRAFI PENULIS

Skripsi ini ditulis oleh Chelly Natalia Kuswara, lahir di
Perawang, 25 Desember 2001. Penulis merupakan anak ketiga
dari empat bersaudara, dari pasangan Edi Kuswara dan Tri
Andri Astuti. Pada tahun 2020, penulis diterima sebagai
mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri SultanSyarif Kasim
Riau.

Selama masa perkuliahan, penulis aktif mengikuti berbagai kegiatan
akademik, termasuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Bank BTN kantor
cabang Pekanbaru tahun 2023. Pada tahun yang sama, penulis juga berpartisipasi
dalam program Kuliah Kerja Nyata di Desa Bukit Betung, Kecamatan Kampar Kiri
Hulu, Kabupaten Kampar, Riau.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Persepsi
Kontrol Perilaku, Literasi Keuangan, dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Universitas di Kota Pekanbaru dengan Kontrol Diri
Sebagai Variabel Mediasi”. Disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Manajemen pada Program Studi Manajemen. Penulis berharap karya
ini- dapat memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu manajemen,

khususnya di bidang literasi keuangan dan perilaku konsumtif.
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